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jualah, laporan hasil penelitian inj bisa disclesaikan tepat waktu
Riset ini berj srene e ey
) erjudul perencanaan komunikasi lingkungan  dalam

yengembangan pariwisata di Palemhs ini di : :
peng angan pe 1sata di | ‘llunlmn;_:. Hal ini didasari oleh realitas bahwa

scktor pariwisata selama inj cenderung belum judi dominan di Sumsel,

, o Yol - > - L . . i
khususnya Palembang. Belum tampak usaha-usaha serius untuk memajukan

scktor wisata i, walaupun Palembang sebenarnya sudah menjadi tujuan

banyak orang di Indonesia, apalagi banyak event besa disclenggarakan di
dacrah ini.
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perencanaan yang ada, tetapi tidak dalam bentuk rencana khusus. Untuk
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ABSTRAK

Penelitian — inj bertujuan  untuk
perencanaan komunikasi lingkun
Palembang. Hal ini didasarkan
pariwisata di Palembang belum 1e
persoalan lingkungan hidup bany

mengetahui - dan  memahami
gan dalam pengembangan pariwisata di
oleh realitas bahwa selama ini sektor
rgarap maksimal, namun di sisi lain juga

; ak dirasakan seperti banjir, sampah dan
kekeringan. Metode penclitian menggunakan cara-cara kualitatif dengan

pendekatan studi kasus.  Dikarenakan  masa pandemi, secara metode
pencelitian ini dilakukan banyak dengan mencari refere

{ nsi dan mengamati
langsung  objek  wisata,

Wawancara — diminimalisir - karena — beresiko
kesehatan, Teori yang digunakan adalah Teori SOSTAC dan SWOT Analisis.
Hasil riset  menunnjukkan —bahwa  memang  tidak — tampak  menonjol
perencanaan  komunikasi - lingkungan  dalam mengemas  pariwisata  di
Palembang.  Sektor  wisata hanya dikemas  secara  sederhana,  tidak
menggunakan  perencanaan  komunikasi  yang  matang,  serta  tidak
memperlihatkan aspek lingkungan hidup secara maksimal.

Kata kunci : Pariwisata, Lingkungan, Komunikasi, Perencanaan
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Sully exploited, but on the

ABSTRACT

This  study aims ; . .
ey ) aims . loidentify and understand environmental
communication planning in tourism development in Palembang. This is

based on the reality that so far the tourism sector in Palembang has not been

other hand, many environmental problems are felt
such as floods, garbage and drought. The research method uses qualitative
methods with a case study approach. Due to the pandemic period, this
research methodology was carried out a lot by looking for references and
directly observing tourist objects. Interviews are minimized because of
health risks. The theory used is the SOSTAC theory and SWOT analysis. The
results of the research show that environmental communication planning
does not appear to be prominent in packaging tourism in Palembang. The
tourism sector is packaged in a simple manner, does not use careful

communication planning, and does not show environmental aspects to its full
potential.

Keywords : tourism, environment, communication, planning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalan

Sektor pariwisata sckarang ini menjadi andalan bagi berbagai dacrah
di Indonesia. Hal inj did

asarkan atas potensi pariwisata yang memang
dimiliki h

ampir di semua daeral yang ada. Jika dilih
pendapatan di berbagai dacrah,

at dari sumber

terlihat bahwa sektor pariwisata termasuk
aspek yang sangat besar memberikan kontribusinya,

Palembang adalah termasuk salah satu kota yang sedang berkembang
dan memiliki potensi wisata yang cukup bervariasi. Karakteristik Palembang
adalah kota tua dan memiliki ragam budaya serta peninggalan bersejarah
yang bernilai tinggi. Hal inj diyakini bisa menjadi salah satu andalan dalam
pengembangan pariwisata daerah berbasis pada kekayaan nilai sejarah dan
budaya. Gagasan seperti ini pernah disampaikan oleh Gubernur Sumatera
Selatan sebagai bentuk rencana pemerintah dalam mengembangkan sektor
pariwisata'.

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa di Palembang merupakan
pusat kerajaan Sriwijaya dulunya, sebuah kerajaan besar meliputi berbagai
kawasan di Asia Tenggara. Palembang juga terkenal dengan Kerajaan
Palembang Darussalam yang sampai saat ini tinggalan sejarahnya masih
terlihat, seperti Benteng Kuto Besak, Masjid Agung, Bukit Siguntang, Pulau
Kemaro, Kampung Al Munawar dan beberapa bangunan maupun artefak

3 2
lainnya“,

' hup://nationalgeographic.co.id/berita/201 5/06/sumscl-tarik-wisatawan-dengan-

wisata-sejarah . . o
~ httpz//anckatempatwisata.cony 10-tempat-wisata-di-palembang-yang-wajib-dikunjungi/#

1



. I sebutan Venesi ]
¢ q terkenal dengan seb s :
Wilayah Palembang Juga te ¢ 3
an ini disematkan ol

ang membelah kota ini. Sungai Musi sendjy

k ch dunia barat. Hal ini diScbabkan
Timur, Juluk
. aliran sungai Y

banyakny: i ) jal e
ang mana sampat sckarang sudah menjadi ikop

sebagai sungai utama, y |
menjadi urat nadi kehidupan masyarakat sekaligus daya tarik yang
yang menjé ¢

tak pernah pudar Hal ini ditambah lagi dengan megahnya Jembatay
ak perng ar, He

Ampera, ikon kota yang dibangun dari hasil pampasan perang di masa

.y cota vang didorong oleh - i
orde lama. Pesatnya pembangunan kota yang g belbagal

strategi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan Kota Palembang
sendiri dalam membangun berbagai sarana dan prasarana juga menjadi
daya tarik tersendiri, seperti banyaknya sarana prasarana yang berstandar
internasional, seperti adanya hotel berbintang dan terbaru adalah
pembangunan LRT (Light Rapit Transit), kereta ringan yang membelah
kota pempek ini.

Hanya saja dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya di Indonesia
yang sudah lama menjadi destinasi wisata budaya dan sejarah, Palembang
agaknya masih sangat tertinggal.

Data dari Dinas Pariwisata Kota Palembang menunjukkan bahwa
jumlah kunjungan wisatawan ke Palembang memang menunjukkan trend
peningkatan (tabel 1), tetapi ini tidak terlalu signifikan dibandingkan dengan
banyaknya kunjungan wisata ke daerah lain di Indonesia padahal Palembang
Juga punya potensi yang besar. Berbagai persoalan sepertinya masih menjadi

hal yang be emecahk .
yang belum terpecahkan, atay setidaknya belum ada keseriusan dalam

menggarap sektor yang Sangat menjanjikan inj

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan ke Palembang, 2016

DATA KUNJUNGAN WISATAWAN NUSANTARA DAN MANCANEGARA
(WISNUS-WISMAN) DI KOTA PALEMBANG
JANUARI S.D DESEMBER TAHUN 2016
BERDASARKAN TINGKAT HUNIAN KAMAR

Bulan Jumlah Kunjungan (orang) Simlah(eraig)
Nusantara | Manca Negara
(1) (2) IZ]] @)
Januari 138.852 747 139.599
Februari 164.044 842 164.886
Maret 207.005 1.320 208.325
April 182.203 696 182.899
Mei 202.919 1.111 204.030
Juni 115.928 462 116.390
Juli 170.875 939 171.814
Agustus 119.363 907 120.270
September 121.736 890 122.626
Oktober 136.461 991 137.452
Nopember 152.908 894 153.802
Desember 183.816 884 184.700
Jumlah 1.896.110 10.683 1.906.793

Data di atas menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan ke
Palembang mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Akan tetapi, dibanding
daerah lain yang sudah duluan menjadikan daerahnya sebagai ikon wisata,
Sumatera Selatan masih tertinggal. Tidak hanya di Indonesia untuk tingkat
Sumatera saja, Palembang atau Sumatera Selatan belum menjadi destinasi
wisata utama. Laporan dari BPS Pusat menyebutkan bahwa yang menjadi

pintu masuk utama wisatawan di Indonesia hanya 19 Bandara dan Pelabuhan




Gelatan dengan Bandara Internasional Sultan,
ra

Sumate '
[-nya belum termasuk pintu utama. Data berikyt

Internasional.

Mahmud Badaruddin I

wisatawan ke Indonesia untuk wilayah Sumater,
ama

adalah pintu masuk ut

Tabel 2. Pintu Masuk Wisawatawan Asing di Sumatera, 2016
apel . d

Provinsi Jumlah

Bandara Mok

Sumatera Barat 121.569

Minangkabau International Airport
Sumatera Utara 31.498

Kuala Namu International Airport

Sultan Syarif Kasim International Airport Riau 18.577
'_'—’——_’_’—’_’_/—- .

Tanjung Pinang Kep. Rfall 60.773
Tanjung Uban Kep. Riau 205.020
Tanjung Balai, Karimun Kep. Riau 61.406

Sumatera Selatan Tidak
Didata

Sultan Mahmud Badaruddin 11

Sumber : BPS, 2017

Tampak pada data di atas, Sumatera Selatan dan Palembang tentu
saja, masih belum masuk dalam hitungan statistik sebagai daerah pintu masuk
wisatawan asing ke Indoesia. Ini tentu saja membuat miris dan menjadi
keprihatinan tersendiri. Sebagai kota tua dengan ragam aset wisata andalan,
baik wisata alam, budaya, dan religi, semestinya Palembang sudah menjadi
pintu masuk utama wisatawan asing. Apalagi berbagai infrastruktur

berstandar internasional sudah dibangun baik hotel, ataupun sarana-sarand

penarik lainnya. Kawasan Jakabaring Sport City yang didapuk sebagai pusat

aga int i i i i
ga international memang diharapkan bisa menjadi daya tarik tersendir:
Kunjungan wisatawan memang kemudian menj

berbuat banyak dibanding daerah |

olahr

ngkat, tetapi belum Dbisa
ainnya.

Sumatera Selatan, khususnya Palembang, memerlukan strategi
komunikasi  tersendiri  dalam membangun dan  mengembangkan
pariwisatanya. Ini penting, karena pariwisata berkaitan dengan branding,
citra, dan persepsi khalayak terhadap objek yang ada (Laksana, 2015, Ufie,
2015). Sebuah kota haruslah melalui proses tersendiri dan memerlukan
strategi khusus untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Disinilah
perencanaan komunikasi semestinya dilakukan, terutama untuk mem-
branding Palembang sebagai destinasi wisata. Perencaan komunikasi akan
menjadi sebuah metode penting dalam melihat apa dan bagaiana sektor
pariwasata di Sumatera Selatan kedepannya. Perencanaan komunikasi yang
dimaksud disini adalah strategi dalam memproses berbagai alternatif yang
tersedia untuk mencapai tujuan komunikasi (Yasir,2011). Disini akan terlibat
dan terdapat pengambilan keputusan, penetapan dan pengendalian alokasi-
alokasi sumber daya yang ada.

Perencanaan komunikasi serta upaya untuk mendorong dengan sektor
pariwisata, haruslah didasarkan pada pemahaman tentang realitas
lingkungan. Hal ini disebabkan bahwa banyak terjadi pengembangan sektor
wisata justru berhadap-hadapan dengan persoalan lingkungan hidup. Ada
hipotesis yang mengatakan bahwa semakin gencar wisata dikembangkan,
maka semakin besar pula peluang terjadinya kerusakan lingkungan. Untuk
inilah kemudian muncul banyak gagasan yang disebut dengan ekowisata atau
ecotourism.

Ekowisata sendiri adalah kegiatan wisata yang bertanggungjawab
terhadap alam, memberdayakan masyarakat, dan meningkatkan kesadaran
lingkungan (Oram, 1995).

Oram (1995) selanjutnya berkata bahwa unsur penting dalam
ekowisata ini ada tiga unsur yaitu, konservasi, pemberdayaan ekonomi dan

perlindungan. Tiga aspek inilah yang saling terkait. Oleh karena itu,



»alembang, juga harus disingkronkan dengan

pariwisata di
rutama yang sudah digagas oleh pemerintah

pengembangan
a kebijakan lingkungan, t¢
an sccara formil.

pernah dilakukan oleh berbagai pihak

agend
aku pengelola kebijak
riset  yang

sel
Beberapa

pahwa perencandn komunikasi sangat dipentingkan untuk
1 bahwi

menunjukkat | |
Lazimnya disebuah daerah mewujudkan

mengembangkan sektor pariwisata.
bentuk Rencana Induk Pengembangan Pariwisata  Dacrah
C < o5

ini dalam ! -
jian-kaji enunjukkan  hal  tersebut
Cajian-kajtan mel :

(RIPPDA).  Kajian-Kaj
iset dari Romadhona (20106
Surabaya, begitu juga kajian dari Situmorang (2008) yang

akademis juga
bagaimana r ), yang membahas tentang destinasi

sebagaiman: g

pariwisata di

menyebutkan perlunya  proses branding untuk membangun daya saing

daerah. Semua kajian selalu berkata bahwa proses perencanaan komunikasi,
yang meliputi apa, siapa, dan bagaimana membesut sebuah objek menjadi
sangat strategis sekali. Hancock  (1981) berkata bahwa perencanaan
komunikasi itu adalah suatu interpretasi dari beberapa unsur yaitu kebijakan
pembangunan dan politik, sistem infrastruktur komunikasi dan teknologi.
Semua itu memiliki keterkaitan dan itu akan berpengaruh besar terhadap

pengembangan objek yang dilakukan.
komunikasi

Sayangnya, Palembang belum  memiliki  rencana
pariwisata yang bersifat strategis ini. Semua masih tampak berjalan secara
parsial. Disinilah, perencanaan komunikasi pariwisata sangat diperlukan, dan
riset ini akan berbicara tentang hal itu. Dalam riset ini. analisis terhadap
perencanan  komunikasi akan menggunakan model SOSTAC (Situation
Analysis, Objectives, Tactics, Actions, Control) dari Smith (1998). sehingga

bisa dirumuskan berbaeaj
S¢ ske lh 2091 ara e drateor L
erbagai arahan strate gi kedepannya.

B. Perumusan Masalah
Masalah utama yang akan dibahas dalam penclitian ini adalah

bagaimanakah perencanaan komunikasi yang harus dilakukan dalam

pengembangan sektor pariwisata di Palembang.

internal dan ckternal dalam  menjadikan

1. Bagaimana situasi
*alembang sebagai destinasi wisata berbasis lingkungan?

Bagaimana citra yang akan dibentuk dalam pengembangan pariwisata

2.
Palembang ramah lingkungan?

3. Kebijakan-kebijakan strategis apa yang semestinya dibuat dalam
meneguhkan citra pariwisata sebagai sasaran pariwisata ramah
lingkungan?

4. Strategi-strategi apa yang harus dilakukan dalam meningkatkan citra

Palembang sebagai salah satu daerah tujuan wisata?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menjawab rumusan

masalah sebagaimana disebutkan di atas yaitu :
Untuk mengetahui situasi internal dan ekternal dalam menjadikan

1.
Palembang sebagai destinasi wisata berbasis lingkungan

2. Untuk mengetahui citra yang akan dibentuk dalam pengembangan
pariwisata Palembang ramah lingkungan

3. Untuk mengetahui kebijakan-kebijakan strategis apa yang semestinya
dibuat dalam meneguhkan citra pariwisata sebagai sasaran pariwisata
ramah lingkungan.

4. Untuk mengetahui strategi-strategi apa yang harus dilakukan dalam

meningkatkan citra Palembang sebagai salah satu daerah tujuan

wisata.



Sementara untuk kegunaan penelitian Ini, secara  teoritis i
ementar g >
diharapkan bisa menambah pengetahuan serta memperkaya kajian-kajiap
iharapkan Dbis: ; g
S erta perencanaan  komunikag;
itis te comunikasi lingkungan s a
teoritis tentang Kkon
berbasis pada pendekatan lingkungan.
Secara praktis, riset ini diharapkan bisa memberikan sumbang sargy

tentang perencaan pengembangan pariwisata yang berbasis pada keselerasay

dan keserasian lingkungan hidup.

D. Kajian Teori dan Tinjauan Pustaka

Gagasan besar dalam riset ini adalah soal perencanaan komunikas;.
Secara teoritis hal ini berkaitan erat dengan kegiatan manajemen. Olej
karena itu, prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam perencanaan ini
adalah (Yasir, 2011;35) :

1. Prinsip keselarasan
2. Prinsip kesesuaian dengan kebutuhan

Prinsip orientasi subjek

(O8]

4. Prinsip pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan

Pada level organisasi, prinsip tersebut juga semestinya digunakan.
Keselarasan artinya, rencana yang dibuat harus memperhatikan aspek
keseimbangan dan keteraturan sosial. Kesesuaian dengan kebutuhan
berbicara soal rencana yang dibuat berbasis pada kebutuhan riil organisasi
tersebut. Prinsip orientas; subjek menekankan bahwa rencana harus juga bisa
mengadopsi  kebutuhan dap karakteristik  semua kalangan. Prinsip
pengembangan sikap  harus berorientasi pada pengembangan dan

pemberdayaan organisasj yang jadi sasaran.

Prinsip diatas menjadi landasan untuk melaksanakan riset ini lebih

lanjut. Teori yang  digunakan adalah analisis SOSTAC (Smith, 1988).

Penjelasannya adaap, sebagai berikut :

1. Situation (Analisis Situasi)

Ini merupakan langkah awal yang dilakukan yaitu mempelajari secara
lengkap dan komprehensif mengenai situasi di sekitar organisasi.

Situasi inij bisa berupa situasi internal organisasi ataupun juga situasi
eksternal,

2. Objectives (Sasaran)
Sasaran adalah sesuatu yang akan dicapai yang merupakan target
utama dalam sebuah organisasi pada proses pembrandingan. Untuk
peréncanaan komunikasi pariwisata, sasaran ini adalah citra yang
akan ditampilkan ke publik

3. Strategy (Strategi/Kebijakan)
Strategi berhubungan dengan cara-cara yang akan dilakukan dalam
mencapai sasaran. Ini lebih teknis dan komprehensif, Masing-masing
cara akan dirumuskan berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di
konteks pengembangan pariwisata.

4. Tactics (Taktik)
Taktik adalah turunan dari stategi yang lebih rinci. Taktik akan
menjelaskan hal-hal rinci dari masalah yéng akan dicarikan solusinya.
Untuk pengembangan komunikasi pariwisata, taktik akan membahas
sampai pada masalah teknis dalam kepariwisataan.

5. Actions (Tindakan)
Semua strategi dan taktik selanjutnya akan dilaksanakan oleh
organisasi sebagai sebuah tim. Merekalah yang harus bekerja dan
bersinergi untuk melaksanakan taktik yang ada. Disinilah perlunya
panduan dan taktik-taktik nyata.

6. Control (Pengawasan)

Pengawasan dilakukan terhadap strategi yang sudah ditetapkan dan
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Situasi Internal
Citra yang dibentuk
Kebijakan
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Tabel 3. Kajian Peneliti

Perbedaan

Hasil

Penclitian say
fokus pada

Perencanaan
komunikasi yang

Perencanaan

utia Dewi, oo

M : Komu{ul\ﬂS‘ dilakukan adalah  |perencanaan

M Hasri Pemerintah Kota snguatan | komunikasj

Hadiwijaya/ Palembang dalam dcnga'n penguatz ML

-y a anye Program | organisasi sccara pariwisata,

- K{;I‘m:;,”);g EMAS |internal dan berbeda dengan
(P]::]kt)'!l(] ]\;I'ldam' penguatan ke slogan
Aman, Scjahtera) public Palembang
EMAS

Penelitian inj
menggunakan

Strategi Perencanaan | Strategi industri

ichard.Ade ale,

II};{(;:‘TES Dan Pengembangan pamw?ata dcngan Jus
’ Industri Pariwisata | strategi progresif, anahs_l.? SWOT,
i diversifikasi, penclitian saya

menggunakan

Dengan .
B.santosa, Rudy " market penetration,
SOSTAC

ol Menggunakan
Soenoto, Murty Metode Swot Dan | product

i/201 :
Astuti2013 Qspm (Studi Kasus | development
Kecamatan Leitimur

Selatan Kota
Ambon)

Strategi Komunikasi
Pemasaran Dinas
Pariwisata,
Kebudayaan,
Pemuda Dan

Penelitian saya
terfokus pada
perencanaan
komunikasi dj
Palembang,

Strategi dilakukan
dengan koordinasi
ke semua pihak,
pendataan potensi
pariwisata, dan

Suyono HS,
Faisal Adhim,
Bahriansyah
Putra/2015

Olahraga Dalam peningkatan berbeda dengan
Upaya kualitas sarana kondisi di
Mengembangkan prasarana Situbondo

Pariwisata Dj
Kabupaten
Situbondo

Strategi Komunikas;
Inovasi Dalam kebijakan atay
Pcngczpbangan Strateginya beJym
Potensi Degy Wisata komprchemif dan
Prapat Tunggal Degy tidak mclib;ukan
Bcf;gﬁs CCamatan sclumh komponen
penting
Masyarakat.

Penelitian saya
fokus pada
perencanaan
komunikasi
pariwisata
mencakup satu
Kota
Palembang

Perencanaan
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Strategi Perencanaan Objek wisata Penelitian saya
lebih terfokus

5 |Marceilla
Hidayat/201] Dan Pengembangan | pantai
Objek Wisata (Studi pangandaran, pada
Kasus Pantai dalam hal perencanan
komunikasi

Pangandaran kerusakan sarana

Kabupaten Ciamis prasarana,
Jawa Barat kesemerawutan Palembang,

pantai cukup bukan pada
kompleks, pantai | evaluasi
pangandaran
tengah mencapai
fase stagnasi dalam
daur siklus hidup
objek wisata,
dimana fase
stagnasi ini harus
dapat diperbaiki
sehingga tidak
terjerembab dalam
waktu

singkat dalam fase
kemunduran
(decline)

pariwisata di

Berdasarkan tabel dj atas tampak bahwa kajian yang akan dilakukan

ini, yaitu perencanaan komunikasi pariwisata Palembang belum pernah

diteliti. Fokus pada teori SOSTAC Juga belum dilakukan pihak lain.
Sementara disisj lain, komunikasj pariwisata menjadi salah satu kebutuhan
penting bagi Pemerintah Kota Palembang. Banyak hal yang bisa dilakukan,

asalkan ini bisa dibuat secara terencana dan terstruktyur dengan baik.

E. Metode Penelitian

o o~



tertentu. Melalui metode ini, pencliti akan mclakukzm' !afsirzm-[af.;imn
terhadap kondisi sektor puriwiszntu di Palembang. Peneliti Jlltjjﬁ melakukay
wawancara  dengan pihilk'l’“”‘k erkait, melakukan  FGD denggy
komunitas yang dianggap mengetahui dan memahami sc'kmr pariwisata g
dalembang. Penclusuran dan pencarian dokumen terkait juga dilakukap,

baik dokumen kebijakan maupun dokumen lain yang mendukung, Secary

ringkas, metode penelitian ini dilakukan dengan rangkaian kegiatan
berikut:

1) Penelusuran bahan-bahan dan dokumen terkait kebijakan pariwisatg

di Palembang Hal ini dilakukan dengan mencari aturan di semug

level, baik di pusat maupun dacrah yang berhubungan  dengan

kebijakan pariwisata. Kebijakan dan program kerja serta renstra

masing-masing  SKPD/Dinas terkait akan dikumpulkan, dan ini

menjadi  bahan  penting dalam  melakukan rangkaian kegiatan

berikutnya.

2} Wawancara dengan stakeholder terkait pariwisata di Palembang.
Wawancara utama dilakukan dengan WaliKota Palembang dan Dinas
Pariwisata Palembang. Ini adalah tokoh kunci, tujuannya untuk
mengetahui dan memahami visi kebijakan dari Kepala Daerah
mengenai rencana pariwisata kedepannya. Wawancara juga dilakukan
dengan  tokoh  masyarakat - yang  memahami  tentang sejarah

Palembang, schingga bisa memadukan tentang aspek sejarah, budaya,

dan nilai jual

3) Kunjungan Ke sentra-sentra wisata ataupun objek-objek wisata vang

belum tersentuh selama ini. Pengam;
< . gamatan dan penvesuai
£ an penyesuaian dengan
kerangka pariwisata dilakukan agar diperoleh sebuah I n
- sebuah pemahama
yang komprehensif tentang pengembangan wiga
) SHHbange sata.

4)  Melakukan analisa tentang fokus utama wisata yang bisa dirancang di
Palembang. Palembang membutuhkan sebuah tema wisata yang akan
menjadi ikon kota, Tema wisata yang akan menjadi daya tarik utama
dan objek sentral wisata Palembang.

5)  Meclakukan analisa lingkungan fisik, sosial, ckonomi terhadap semua

objek  yang ditelusuri, schingga bisa  diperoleh  pemahaman
komprehensif. Tujuannya agar ada semua kerangkap pariwisata yang
lengkap dan utuh. Analisis lingkungan ini denganmelibatkan pihak
lain yang memiliki keahlian tersendiri, seperti pakar perencanaan
wilayah dan pakar ckonomi.

6) Penulisan laporan awal penelitian. Tahapan ini untuk mendapatkan
kerangka laporan yang jelas sebagai dasar dalam melakukan analisis
berikutnya.

7)  Melaksanakan FGD dengan stakeholder terkait, sesuai dengan naskah
laporan awal yang sudah dibuat. Berbagai masukan dan kritikan dari
para pihak akan menjadi pertimbangan utama dalam penyempurnaan
laporan, schingga bisa dibuat scbuah perencanaan pariwisata yang

komprehensif

Data-data yang sudah didapatkan, baik dari hasil wawancara,
pengamatan, penclusuran dokumen, maupun FGD, dianalisis sesuai dengan
mekanisme analisis kualitatif scbagaimana Miles dan Huberman. Pada
dasarnya analisis berlangsung selama penclitian dilakukan, mulai dari saat
penelusuran  dokumen hingga tahap FGD. Semua aktifitas tersebut

berhubungan dengan kegiatan analisis kualitatif.

a) Datadan Sumber Data

Data dan sumber data dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam

tabel berikut :
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4. PData, Sumber

Tabel
Data
Pertanyaan
Penelitian y
uk
Situasi intenal | Jumlah pen(jl'»f{l
dan ckternal | dan demogr
dalam palembang
menjadikan | Luas wilayah dan
Palembang topogTE’lﬁ »
| sebagai o Potensi objek
| destinasi wisata alam,
| wisata budaya, dan

|

|

! buatan

s Kondisi objek

| wisata kekinian

lo Pengetahuan
masyarakat
tentang objek
wisata

| Data sarana
prasarana
pendukung
pariwisata (Hotel,
angkutan, rumah
makan,
telckomunikasi,
tingkat
kriminalitas,
website, handara,
dil) '

s Persepsi publik
luar tentang

| Palembang

¢ Perkembangan

| wisaty dj dacrah

| lain

i- l)atakcbutuhan
Wisiatayan yang
masuk ke schuz}h
dacrah

Data dan MCKO

l

sumber Data

o BPS

e Dinas
Pariwisata

« Observasi ke
Jokasi objek
wisata

e Hasil riset
orang lain

o Tokoh
masyarakat

¢ Media massa

de Pengumpulan Daty

% .}—:

Pengu

dOkumen
b Obse[‘vasi
° WaWanCara

Mpulg, |
% :

¢ Kebijakan
pemerintah pusat
dalam

|

!
1
1
pengembangan \ \,
wisata !
Citra yang * Data sosial budaya | ® Media massa | e Penelusuran \
akan dibentuk dan agama * Tokoh dokumen
dalam masyarakat masyarakat e Wawancara
pengembangan |  Palembang ¢ Tokoh agama | ¢ FGD \
pariwisata ¢ Data karakteristik | ® Tokoh * Pengamatan
Palembang potensi wisata pendidikan
Palembang
® Realitas
lingkungan
Palembang \
¢ Persoalan \
lingkungan hidup
di Palembang
® Data ikon
pariwisata di
daerah lain
Kebijakan- « Data kebijakan e Walikota ¢ Penelusuran ‘x
kebijakan pariwisata selama Palembang dokumen ,
strategis yang | ini di Palembang ® Media massa | » Wawancara \
semestinya ¢ Pandangan para * Kepala * FGD
dibuat dalam | SKPD/Dinas Dinas/SKPD | e Pengamatan
meneguhkan tentang pariwisata
citra * Visi Walikota
pariwisata terhadap wisata
yang  sudah | palembang
dibangun ¢ Kebijakan tentang
lingkungan hidup
Strategi- ¢ Kelemahan * Walikota ¢ Penelusuran
strategi  yang | kebijakan selama Palembang dokumen
harus ini » Media massa | ¢ Wawancara
dilakukan o Kekuatan yang * Kepala ¢ FGD
dalam dimiliki Dinas/SKPD
melaksanakan | o Tantangan e Tokoh
kebijakan kebijakan masyarakat
| yang ada pariwisata
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b) Teknik Analisis Data

Sesuai karakteristik penelitian kualitatif, maka analisis data dalap

penelitian ini berlangsung selama proses penelitian. Mengacu pada Cresswe]|

(1998), analisis data dilakukan dengan melakukan proses reduksi yang

dimulai sejak proses pencarian data dilakukan. Analisis didasarkan pada

kerangka teori yang digunakan, untuk kemudian diterjemahkan menjadi |

berbagai cara-cara praktis dalam melihat masalah dan data yang didapatkan.

Analisis berdasarkan gagasan Miles dan Huberman juga dilakukan, dimana

analisis dilakukan secara kontinu, berbarengan dengan mencari data, dan

kemudian saar

mempertajam analisjs.
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melakukan  diskus; dengan berbagai pihak untuk

BAB 11
TINJAUAN TEORITIS

A. Komunikasi Lingkungan

Sebelum masuk pada bahasan tentang komunikasi lingkungan, mula

pertama perlu dibahas tentang konsep lingkungan itu sendiri. Konsep ini bisa

dipinjam dari pakar-pakar ilmu lingkungan dan Antropolog. Cukup variatif

juga makna lingkungan yang kemudian banyak disinggung para ahli.

Ahimsa-Putra (2004: 38) menjelaskan bahwa lingkungan atau

environment secara garis besar dapat dibedakan berdasarkan (1) sifat atau

keadaannya dan (2) asal-usulnya. Lingkungan berdasarkan sifat dapat

dipilah lagi menjadi (Yenrizal, 2015):

1.

Lingkungan fisik yang berupa benda-benda di sekitar manusia,
makhluk hidup, dan segala unsur-unsur alam:

Lingkungan sosial. Lingkungan sosial termasuk disini perilaku-
perilaku manusia atau pelbagai aktivitas sosial yang berupa interaksi
antarindividu serta berbagai aktivitas individu: dan

Lingkungan budaya. Lingkungan ini mencakup pandangan-
pandangan, pengetahuan, norma-norma serta aturan-aturan yang

berlaku dalam suatu masyarakat.

Sedangkan, lingkungan yang dilihat dari asal-usulnya berupa:
Lingkungan alami (natural environment), di mana lingkungan jenis
ini memiliki pengertian keseluruhan unsur di luar diri manusia yang

bukan ciptaan manusia.

Lingkungan buatan (man made environment) yakni lingkungan yang

merupakan hasil kreasi manusia (Yenrizal, 2017).
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Penjelasan Soemarwoto ini meluaskan makna lingkungan yang tidak lag
sekedar definisi dari ilmuwan fisik belaka.

Pada penjelasan ini, ada indikasi kuat bahwa dalam memahap;
lingkungan, apabila salah satu unsur terganggu maka gangguan akap
dirasakan pula oleh unsur lainnya. Amanat yang dibebankan Tuhan atag

manusia bukanlah untuk menaklukan alam serta mengeksploitasinya, akan

tetapi kewajiban untuk menjaga keberlanjutan fungsi alam
d

agar senantiasa

apat dimanfaatkan oleh manusia yang lain (Yenrizal, 2015). Mahatma

Gandhi pernah berkata, “Bumj cukup untuk memenuhi kebutuhan kita

semua, namun ia tidak cukup untuk memenuhi ke

butuhan segelintir orang
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simbolis  yang digunakan  dalam mengkonstruksi  masalah-masalah
lingkungan dan menegosiasikan respon yang berbeda dalam masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, Cox (2010:20-21) menyatak

an bahwa
komunikasi lingkung

an meliputi dua fungsi utama yaitu, pragmatis dan

konstitutif. Secara pragmatis ini berkaitan dengan pendidikan, kewaspadaan,

meyakinkan, memobilisasi, dan membantu manusia mengatasi masalah-

masalah lingkungan. Sementara secara konstitutif, meliputi aspek mengatur,

menyusun, merepresentasikan alam dan masalah-masalah lingkungan itu
sendiri  sebagai subjek bagi pemahaman manusia. Melalu
pem

kerangka
ahaman ini, komunikasi lingkungan membawa pada pemahaman bahwa
alam seperti hutan atau sungai sebagai ancaman ataupun sebagai sahabat,
menghormati sumber daya alam apakah untuk sebatas eksploitasi atau
sebagai sistem pendukung vital bagi kehidupan, atau bisa juga sebagai
penakluk ataukah sebagai sahabat yang baik.

Sementara itu, Corbett (2006) mendorong sebuah konsepsi yang

besar dari komunikasi lingkungan melalui pendekatan kosmopolitannya

Communicating Nature: How We Create and Understand Environmental
Messages. la menegaskan komunikasi lingkungan adalah, (1) disajikan
dalam nilai-nilai, kata-kata, tindakan, dan praktek sehari-hari, (2)
diinterpretasikan dan dinegosiasikan secara individual, (3) berakar secara
historis dan budaya, (4) memiliki akar ideologis, (5) tertanam dalam
paradigma sosial dominan yang memberikan nilai instrumental untuk
lingkungan dan percaya itu ada untuk melayani manusia, (6) rumit terkait
dengan budaya pop, terutama iklan dan hiburan, (7) dibingkai dan dilaporkan
oleh media dengan cara yang umumnya mendukung status quo, (8) dimediasi

dan dipengaruhi oleh lembaga-lembaga sosial seperti pemerintah dan bisnis.
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budaya terhadap alam sckitarnya, dengan menggunakan bahasa dan simbyo].
simbol tertentu, sebagai bahan dalam bertindak dan menuntun prilaky
manusia terhadap lingkungannya.

Scbuah pandangan  yang lebih komprehensif, disampaikan oleh
Richard Jurin (2010). Komunikasi lingkungan menurut Jurin (2010:15)
adalah sebuah generasi sistematis dan pertukaran pesan manusia dalam, dari,
untuk, dan tentang dunia di sekitar manusia dan interakst manusia dengan
alam. Dalam hal ini, Jurin juga menegaskan beberapa aksioma dar
komunikast lingkungan (2010:3-4), yaitu :

(1) Xomumikasi adalah oktifitas manusia. Meskipun para ilmuwan
telah mengidentifikast banyak proses antara organisme non-manusia
yang dapat diberi label 'Komunikasi'. Kesengajaan dan kekayaan
pesan yang membentuk Komunikasi lingkungan hanya ditemukan di
antara manusia. Memang, anggapan manusia berada di atas seluruh
alam telah menjadi sumber dari banvak masalah lingkungan. Hal ini
adalah fronis dan berhamap bahwa sudut pandang vang sekarang
sadang digunakan oleh komunikator lingkungan bisa membantu

mengatast degradasi yvang disebabkan manusia biosfer. (2) Manusia
S aas dersomunitasi. Eksistensi dasar adalah tindakan

arinda

aX adalah berkomunikasi. Mencoba untuk tidak

‘ In adalah mengirimkan pesan itu sendiri.
seseorang ndak menginimkan pesan,
002 berkomunikasi
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*hgan wjuan dan kompetensi tertentu.
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pesan dipahami oleh penerima yang
disalahpahamj. tertutup oleh beberapd
_ D ini disebut noise. Noise dapat
bagi ™ aanasm.em Komunikasi. Komunikator

>! ¢an menghindari nojse jnj. (4) Tanggung

LUK

vee dan Klurke (Senecah, ed., 2004:3) Yang

ikasi lingkungan adalah suatu studi tentang cara

jklg:]’illi]“f(eal;i:’:al;dgzgakl\'mfnmil\'ator, bukan penerima. Kesuksesan
tampil denga;l ef:ektivei:tnmmpuz’m_ mereka mengemas pesan untu'k

- as maksimum. Mercka harus tahu persis
kcpa_da‘S}apa mereka mengirimkan informasi spesifik, bagaimana
publik ini lebih suka menerima informasi tersebut, dan bagaimana
mereka dapat diharapkan untuk menerjemahkannya. Mengetahui
Mengapa seseorang ingin mengirim pesan membantu komunikator
untuk  bertanggungjawab dengan sukses. Jadi, etika memainkan
peranan yang menentukan dalam komunikasi lingkungan. Saat suatu
pesan tidak dipahami, kesalahan Jatuh kembali pada pencetus pesan.
(5) Manusia bergantung pada alam untuk bertahan hidup. Segala
sesuatu yang dilakukan untuk berkembang dan mengelompokkan
masyarakat secara khusus, tergantung pada tindakan yang dilakukan
dalam hidup (Baskin 1997: Harian 1997 dalam Jurin, 2010:13). Bumi
adalah satu-satunya rumah yang dimiliki dan fungsi biosfernya
mendukung kehidupan manusia. Sistem alam memberi manusia udara
bersih, air bersih, makanan, tempat tinggal, kesenangan, keindahan
dan keyakinan dalam urusan di luar diri manusia sendiri. Manusia
hidup dan bekerja jika, dan hanya jika, alam kehidupan bekerja
(Cohen 2007 dalam Jurin, 2010:13). (6) Bumi/alam memiliki
pesannya sendiri untuk dibagikan pada manusia. Mendengarkan
planet ini adalah salah satu cara untuk mengkonseptualisasikan karya
ilmu pengetahuan. Para ilmuwan merupakan sumber penting dari
informasi  untuk  semua lingkungan komunikator. Mereka
berkomunikasi mengenai lingkungan untuk memahami apa yang
lingkungan telah katakan pada mereka. Indra manusia telah diberikan
segala macam gadget dan instrumentasi.

Sementara itu, Flor (2004:5) secara tegas menyatakan komunikasi
lingkungan adalah aplikasi dari pendekatan-pendekatan, prinsip-prinsip,
strategi, dan teknik-teknik komunikasi dalam upaya melindungi dan
mengelola lingkungan. Secara sederhana dimaksudkan sebagai pertukaran
informasi. pengetahuan dan kearifan antara manusia dengan lingkungan. Flor
(2004:4) yang mengasumsikan pandangannya dari teori sistem umum,
mengatakan tiga asumsi utama dalam komunikasi lingkungan vaitu

pertukaran atau transaksi. (1) materi, (2) energi, dan (3) informasi, antara
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menempatkannya pada posisi yang pasit.

Posisi riset ini, didasarkan pada gagasan Flor di atas, dan
terpenting  lagi kemudian mengacu pada pendapat dari Cox yang
menyebutkan Komunikasi lingkungan adalah sesuaty vang konstitutif,
Manusia  harus  melihat lingkungan sebagai  bagian mtegral  dari
Kehidupannya, memahami dan berinteraksi dengan Imgkungan. Titik
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kemunikasi masuk dalam ranah ini, yaitu pada aspek bagaimana manusia
kemudian memakngi lingkungan sekitar berdasarkan pada sudut pandang
pemshamannya sendin (Yenrizal et al., 2015).

Munculnya makna lingkungan, akan berkorelasi pula dengan posisi
manusia  disekitamys, Terjadilah  interaksi,  terjadi pemahaman  dan
berlangsunglah hubungan yang dalam versi AT Rambo (1984) disebut
sebagai  hubungan  antara ckosistem  yang  ada, membentuk  sebuah
kesepahaman tersendiri, Inj mempertegas bahwa manusia hakekatnya adalah
makluk yang memaknai lingkungan sekitarnya,

Mead (1967) berkata bahwa manusia adalah makhluk yang simbolik.
Manusia memproduksi simbol, memakna simbol, dan mentranstormasikan
simbol dalam proses komunikasinya. Simbol itu sendiri bersifat manasuka,
sembarang. dan sangat tergantung konteks masyarakatnya, Semua orang,
masyarakal, dengan ragam budayanya, punya kebebisan untuk memberikan
makna-makna tersendiri terthadap apis yang ada disckiturnya, Kebenaran
makna ada pada komunitas tersebut.

Hal ini mencgaskan bahwa berkomunikasi bukanlah tindakan yang
sckedar linear atau satu arah belaka, Berkomunikasi adalah aktifitas yang
sangat kompleks dan mencakup berbagai aspek, Fakior kejiwaan, faktor
ruang dan wakw, faktor budaya, termasuk faktor lingkungan, sangat
mempengaruhi.

Salah satu perspekuif penting dalam keilmuan komunikasi adalah
traksaksional (Barlund, 1970). Tekanannya adalah mekanisme komunikasi
yang mengedepankan aspek dua arah, berkelanjutan, dan tidak ada titik
berhenti. Antara masing-masing pelaku komunikasi memiliki tanggungjawab
yang sama, aktif, dan bemperan dalam menentukan keberhasilan proses yang

terjadi. Intinya. pelaku komunikasi adalah komponen yang aktif,
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Istilah transaksi mengisyaratkan bahwa pihak yang berkomUmkasi
stilan (ransd

berada dalam keadaan interdependensi atau timbal balik, eksistensi saq,
eraga da a

pihak ditentukan pihak 1
unsur dalam proses komunikas sal '
peserta komunikasi saling bergantung dengan persepsi orang lain terhadap

ainnya. Pendekatan ini menegaskan bahwa semy,
[¢ .

ing berhubungan. Persepsi seorang

dirinya, bahkan tergantung pula konteks lingkungannya (Mulyana, 2003:68).

Gambaran mengenai komunikasi yang transaksional ini bisa dilihat

dari bagan berikut.
Bagan 2
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Sumber : Tubbg and Moss, 2008

Mekanisme transaksional, yang merupakan perkembangan dari
gagasan linear dan interaksional, tampak dalam berbagai peristiwa
komunikasi. Baik komunikas; antar pribadi, komunikasi intra pribadi,
komunikasi massa, dan ragam konteks komunikasi lainnya. Semua ini
menunjukkan bahwa proses komunikasi antar manusia mengalami fluktuasi
dan dinamis, minimal ini tampak dalam berbagai kajian.

Perspektif transaksional kemudian akan ditekankan pada aspek
komunikasi lingkungan. Alasan penempatan komunikasi lingkungan dalam
perspektif transaksional, dilatari oleh realita bahwa hidup manusia senantiasa
berada dan dipengaruhi oleh konteks lingkungan, tanpa mengenal batas
waktu. Manusia senantia akan berkomunikasi dan selalu memaknai pesan
terikat pada konteks waktu dan ruang. Ini fakta yang tidak bisa dipungkiri,
karena itu tekanannya tetap pada konteks komunikasi antar manusia, yaitu
manusia yang terkait dengan lingkungan sekitar.

Mengenai ini (komunikasi lingkungan) terdapat beberapa pandangan.
Kajian yang banyak muncul adalah pada konteks pola adaptasi manusia
dengan alam dengan dasar pada kearifan lokal yang dimiliki.

Wilayah komunikasi lingkungan adalah salah satu bidang yang juga
mengalami proses fluktuasi dan terus dinamis. Fluktuasi ini berkisar seputar
posisi manusia dengan lingkungan dan sudut pandang dalam melihat
lingkungan itu sendiri. Apakah lingkungan dianggap sebagai posisi yang
aktif ataukah justru pasif yang bersifat hanya menerima saja perlakuan dari
manusia.

Berlangsungnya proses komunikasi yang intensif antara sesama
manusia ataupun manusia terhadap lingkungan alam, hakekatnya adalah
proses penciptaan dan pertukaran simbol-simbol. Ada lambang-lambang

tertentu yang mereka tangkap dan kemudian dimaknai bersama. Pada

27



Disinilah simbg) i

an

agam pcmnknzum,

ri iy
’ 7 ,‘suddh b .

ayu pesar yang crin) i

, sebagai pohon y,

i
pisa sjd (erjad

Misalnyd:
kan dinmkn |
., Makna ini

pohon k

prosesnyd
ai manustké

dikomunikasnkun.
j hutan @

};cmudizm dilemﬁkan puly P
.rtentt
ih terten

tahun di tengd
iliki tuah-tud
perikutnyd:

unik

A . cua inilah  yang  bisa
saja mem I’U”-“““d lnll‘ ) g s

d ikatﬂkau

gcncl’ilsi'gc"cmsl asi tersebut (Yenrizal, 2015). Pady Sis laiy

proses kom
Jhaman tentang k
onmental Communication ang Pubj,

R
ll““““yd

itakan bahwa

ini mele o
Cox dalam )

- «V as1 l””'l“un :
'“y( k()”“l“]},

Sphere’ _ o , —-—

/ Jutil dan pragmatis bagi pemahaman  manusia dengap
sarana  konstiutit G T . A it ;
k fta hubungan manuskl dengan alam. Hal ini adalah mediz
lingkungan serté

dalam  mengkonstruksi mns:llnh-nmsalah

simbolis ~ yang digunakan

¢ ’e srhed: al: asvarak
lingkungan dan menegosiasikan respon yiang berbeda dalam masyarakat,

Cox (2010:20-21) juga menyatakan bahwa Komunikasi lingkungan
meliputi dua fungsi utama yait, pragmatis dan konstitutif. Secara pragmatis
ini berkaitan dengan pendidikan, kewaspadaan, meyakinkan, memobilisasi,
dan membantu manusia mengatasi masalah-masalah lingkungan. Sedangkan
dalam  pemahaman  Konstitutif, meliputi - aspek  mengatur,  menyusun,
merepresentasikan alam dan masalah-masalah lingkungan itu sendiri sebagai
subjek bagi pemahaman manusia. Melalui Kerangka  pemahaman ini,
Komunikasi lingkung
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tulisannya pada Conmunicating Nature: How We Create and Understand

Environmental Messages (2006), Corbett menyatakan bahwa komunikasi

lingkungan adalah,

a)

e

s
~

Disajikan dalam nilai-nilai, kata-kata, tindakan, dan praktek schari-
hari,

Diinterpretasikan dan dinegosiasikan secara individual,

Berakar secara historis dan budaya,

Memiliki akar ideologis,

Tertanam dalam paradigma sosial dominan yang memberikan nilai
instrumental untuk lingkungan dan percaya itu ada untuk melayani
manusia,

Rumit terkait dengan budaya pop, terutama iklan dan hiburan,
Dibingkai dan dilaporkan oleh media dengan cara yang umumnya
mendukung status quo,

Dimediasi dan dipengaruhi oleh lembaga-lembaga sosial seperti

pemerintah dan bisnis.

Tanpa bahwa batasan yang dibuat oleh Corbett menyuguhkan

pemahaman yang lebih luas, mencakup banyak aspek dan meliputi banyak
bidang kajian. Corbett seakan ingin berkata bahwa komunikasi lingkungan
tak bisa berdiri sendiri, ia harus dan akan sclalu berkolaborasi dengan
berbagai wilayah kajian. Komunikasi lingkungan itu sangat faktual dan

sekaligus rumit.

Oravec dan Klurke (Senecah, ed., 2004:3), pada literatur berbeda

menyebutkan bahwa komunikasi lingkungan adalah suatu studi tentang cara
pandang manusia dalam melihat, mengetahui, dan membangun secara sosial

budaya terhadap alam sekitarnya, dengan menggunakan bahasa dan simbol-
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yang membentuk komunikasi lingkungan hanya ditemukan di antary
manusia. Memang, anggapan manusia berada di atas seluruh alam
telah menjadi sumber dari banyak masalah lingkungan. Hal ini adalah
ironis dan berharap bahwa sudut pandang yang sekarang sedang
digunakan oleh komunikator lingkungan bisa membantu mengatasi

degradasi yang disebabkan manusia biosfer.
2. Manusia tidak bisa tidak berkomunikasi. Eksistensi dasar adalah
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Jurin (2010:15) berkata bahwa kom““ikaSi 3

Pemahaman adalah Sasaran komunikasi. Komunikasi berhasil bila

pesan  dipahami oleh penerima yang diinginkan. Banyak pesan
disalahpahami, tertutup oleh beberapa kesalahan dalam sistem.
Gangguan ini disebut noise. Noise dapat terjadi dalam setiap bagian
dari sistem komunikasi. Komunikator berusaha untuk mengatasi dan
menghindari noise ini.

Tanggung jawab terletak pada komunikator, bukan penerima.
Kesuksesan komunikator adalah kemampuan mereka mengemas
pesan untuk tampil dengan efektivitas maksimum. Mereka harus tahu
persis kepada siapa mereka mengirimkan informasi spesifik,
bagaimana publik ini lebih suka menerima informasi tersebut, dan
bagaimana mereka dapat diharapkan untuk menerjemahkannya.
Mengetahui mengapa seseorang ingin mengirim pesan membantu
komunikator untuk bertanggungjawab dengan sukses. Jadi, etika
memainkan peranan yang menentukan dalam komunikasi lingkungan.
Saat suatu pesan tidak dipahami, kesalahan jatuh kembali pada
pencetus pesan.

Manusia bergantung pada alam untuk bertahan hidup. Segala
sesuatu yang dilakukan untuk berkembang dan mengelompokkan
masyarakat secara khusus, tergantung pada tindakan yang dilakukan
dalam hidup (Baskin 1997: Harian 1997 dalam Jurin, 2010:13). Bumi
adalah satu-satunya rumah yang dimiliki dan fungsi biosfernya
mendukung kehidupan manusia. Sistem alam memberi manusia udara
bersih, air bersih, makanan, tempat tinggal, kesenangan, keindahan
dan keyakinan dalam urusan di luar diri manusia sendiri. Manusia
hidup dan bekerja jika, dan hanya jika, alam kehidupan beknga
(Cohen 2007 dalam Jurin, 2010:13).
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1. Antroposentrisme
Teori ini memandang manusia sebagai pusat dari sistem alap,
semesta. Manusia dan kepentingannya dianggap paling menentukan dalam
tatanan ekosistem dan dalam kebijakan yang diambil dalam kaitan dengan
alam, baik secara langsung atau tidak langsung. Alam hanya dilihat sebagaj
objek, alat dan sarana bagi pemenuhan kebutuhan dan kepentingan manusia,
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Munculnya teori ini terkait dengan sifat dasar manusia sendiri, yaitu
egoistis. Sangat sedikit sekalj orang yang mau mengorbankan dirinya untuk
kepentingan lingkungan hidup. Perbuatan pro-lingkungan pada dasarnya

adalah pro-sosial (Soemarwoto, 2004:87-88).
Hal ini kemudian ditegaskan kembali oleh Soemarwoto (2004:88),

bahwa baik di negara berkembang maupun di negara maju, pertimbangan
egoistis tetap dominan. Oleh karena itu, sikap mau berkorban untuk
pengelolaan lingkungan hidup dianggap sebagai sikap yang ideal. Istilah
yang dipakai adalah altruisme.

Kendatipun demikian, etika antroposentrisme mempunyai pesan-
pesan moral yang semestinya dipahami manusia, sebagaimana dijelaskan
oleh Sonny Keraf (2002:45-46). Pertama, adanya pesan bahwa kelangsungan
hidup dan kesejahteraan manusia tergantung dari kelestarian dan kualitas
lingkungan. Kedua, dalam pandangan agama, manusia dianggap sebagai
wakil Tuhan, karena itu ia harus mencitrakan diri sebagai makhluk yang
bertanggung jawab terhadap alam ini. Kefiga, sebagai aristokrat biologis,
manusia mempunyai tanggung jawab dan kewajiban moral untuk melayani,

melindungi, dan menjaga semua makhluk yang berada di bawah

kekuasaannya.
Hanya saja, sisi etika dari antroposentrisme tersebut sering

berbenturan dengan kepentingan jangka pendek dan kepentingan sempit

individu dan kelompok. Hal ini kemudian memunculkan sikap masa bodoh

dan membiarkan kerusakan alam tetap terjadi.

2. Biosentrisme
Teori ini menganggap bahwa setiap kehidupan dan makhluk hidup

mempunyai nilai dan berharga pada dirinya sendiri. Teori ini memandang
serius setiap kehidupan dan makhluk hidup di alam semesta. Alam perlu
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Berdasarkan semua penjelasan di atas menunjukkan sebuah
rangkaian-rangkaian  dalam melihat  komunikasi manusia terhadap
lingkungan alam. Titik pijak pada etnoekologi guna menangkap pengalaman-
pengalaman subjektif manusia dalam memahami lingkungannya, kemudian
dipertegas melalui interaksionisme simbolik dari Mead untuk melihat
konstruksi makna terhadap simbol-simbol yang ditangkap. Selanjutnya, hal
ini akan diuraikan melalui Teori Skema dari Barlet dan Rumelhart. Sasaran
akhir adalah tergambarnya sebuah pola komunikasi manusia dalam melihat
fenomena lingkungan alam. Hal ini kemudian dikonfirmasikan pada konsep
dalam etika lingkungan, sehingga bisa terpetakan posisi komunikasi
masyarakat pedesaan terhadap lingkungan alam berada dalam sudut pandang

tertentu (antroposentrisme, biosentrisme, ataukah ekosentrisme).

C. Komunikasi Pariwisata dan Lingkungan

Pembahasan mengenai komunikasi pariwisata terkait erat dengan
pengembangan ilmu komunikasi itu sendiri. Banyaknya pencabangan-
pencabangan, menjadikan ilmu komunikasi bisa masuk ke semua aspek dan
setiap lini. Pariwisata adalah sektor yang paling banyak dimasuki, terutama
berkaitan dengan branding dan pencitraan. Dalam beberapa hal sebetulnya,
komunikasi pariwisata tidak hanya soal citra, tetapi juga masuk ke substansi
yaitu soal bagaimana makna-makna tentang sebuah objek dimaknai dan
dirasakan manfaatnya oleh publik.

Menurut Bungin (2015: 92), komunikasi pariwisata berkembang dari
menyatunya beberapa disiplin ilmu di dalam kajian komunikasi dan
pariwisata. Kajian komunikasi pariwisata memiliki kedekatan biologis
dengan kajian komunikasi dan pariwisata. Yang di mana komunikasi

menyumbangkan teori komunikasi persuasive, komunikasi massa,
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ekowisata. Pola ekowisata berbasis masyarakat mengakui hak masyarakat
lokal dalam mengelola kegiatan wisata di kawasan yang mereka miliki
secara adat ataupun sebagai pengelola. Ekowisata berbasis masyarakat dapat
menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat setempat, dan mengurangi
kemiskinan, di mana penghasilan ekowisata adalah dari jasa-jasa wisata
untuk turis: fee pemandu; ongkos transportasi; homestay; menjual
kerajinan,dan lainlain. Pada akhirnya, ekowisata membawa dampak positif
terhadap pelestarian lingkungan dan budaya asli setempat yang diharapkan
akan mampu menumbuhkan jati diri dan rasa bangga antar penduduk
setempat yang tumbuh akibat peningkatan kegiatan ekowisata. Tataran
implementasi ekowisata perlu dipandang sebagai bagian dari perencanaan
pembangunan terpadu yang dilakukan di suatu daerah. Untuk itu, pelibatan
para pihak terkait mulai dari level komunitas, masyarakat, pemerintah, dunia
usaha dan organisasi non pemerintah diharapkan membangun suatu jaringan
dan menjalankan suatu kemitraan yang baik sesuai peran dan keahlian
masing-masing (Setyowati, 2010).

Beberapa aspek kunci dalam ekowisata berbasis masyarakat adalah:

1. Masyarakat membentuk panitia atau lembaga untuk pengelolaan
kegiatan ekowisata di daerahnya, dengan dukungan dari pemerintah
dan organisasi masyarakat (nilai partisipasi masyarakat dan edukasi)
Prinsip local ownership (pengelolaan dan kepemilikan oleh

masyarakat setempat) diterapkan sedapat mungkin terhadap sarana

dan pra-sarana ekowisata, kawasan ekowisata, dll (nilai partisipasi
masyarakat)

3. Homestay menjadi pilihan utama untuk sarana akomodasi di lokasi
wisata (nilai ekonomi dan edukasi)

4. Pemandu adalah orang setempat (nilai partisipasi masyarakat)
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internal masyarakat (Setyowati, 2010).

Sementara itu, sebuah kajian tentang pengembangan pariwisata

Pangandaran Jawa Barat berbasis pendekatan komunikasi juga bisa

dianalisis. Untuk mewujudkan Pangandaran sebagai destinasi wisata geopark -

vang memadukan unsur keindahan alam dan keragaman budaya (kearifan
lokal), maka diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kapabilitas dan akseptabilitas terhadap sumber daya alam dan budaya di
wilayah tersebut.

Oleh karena ir, diperlukan pemberdayaan kepada mereka, terutama
yang berkaitan dengan pelatihan pengelolaan wisata alam, tour guide, dan

pelatihan kewirausahaap agar mereka menjadi SDM yang handal untuk

membantu pemerintah dalam mengelola kawasan yang dijadikan geopark,

sehingga pada akhimya merek
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ka mampu meningkatkan kondisi ekonom!

bersama (Bakti et al., 2018).

Koordinasi dan kooperasi dari berbagai pemangku kepentingan akan
semakin mempermudah terwujudnya Pangandaran sebagai sebuah kawasan
geopark yang harus diketahui oleh wisatawan lokal maupun mancanegara.
Untuk itu diperlukan upaya place branding untuk memperoleh reputasi yang
baik dan mendapatkan brand equity dalam pengelolaan kawasan geopark,
dan berbasis pada strategi dan teknik yang sesuai dengan keanekaragaman

hayati dan keanekaragaman budaya sebagai identitas Pangandaran. Untuk

43



an sebqga] kaWasan gCOpark dlp l
Cr

ra
" an(‘land'1
an plle mndlﬂgP X an kawasan tersebut yang dldasark 1
melakukd e omllmlx’ls condis fisik (geologis), maup\lnk D
) fu 0
upae ;ahnyd, baik b° et rakat pangandaran. ar‘fan
keunikan wiltyE 4 dilakukan oleh masy? kna b
1a makna
a nyamaan ersamg
ol yrE merupakal ) proses Pe di gy,
i

Komum]‘as . adalah para pemangku kepenting, il
Y

lin
10 dalam ha
geopark di Kabupaten Pangay, dara

pesel‘[ﬂnya.- yaus

para 5
oembang

\kung pens
et i dalam me\VUJUdkanp

Aktivitas komunikas! d
pat menggambarka

oan wisata
ariwisata geopark di P
I ngandal'a

o sebuah model komunikasi pariwisatg berbs
Asg

ini da

 dengan hasil penelitian (Nugraha et 5 2017)

1 lokal, hal ini sesud
yatakan: Model komu!
akan bagian dari praktik

egiatan
uansa pembaharuan keg

kearifat likasi pariwisata yang berbasiskan keanf

yang men}

komunikasi yang secara praktis g,
Jokal merup i

wisata selama ip; Van,
g

memberikan 1 ) ‘
odel “modern” yang berbasiskan perkembangan iy,

berorientasi pada m

pengetahuan  dan reknologi. Model yang berbasiskan kearifan lokal,‘

dilakukan dalam upaya untuk memberikan alternatif pemilihan destinagi |

wisata yang akan dikunjungi oleh para wisatawan. Untuk mengembangkan

model komunikasi pariwisata geopark berbasis kearifan lokal di

Pangandaran, berupa gambaran tentang aktivitas-aktivitas tradisi/budaya
lokal yang masih dilaksanakan di wilayah tersebut, diperlukan pula
gambaran tentang pola interaksi yang berlangsung di antara pemangku
kepentingan, dan saluran komunikasi yang digunakan dalam kegiatan
tersebut (Bakti et al., 201 8).

Pola interaksi dalam mengembangkan destinasi pariwisata geopark

tersebut merupaka
pakan fenomena yang menggambarkan interaksi di antara pag
pemangku kepentmgan baik secara individu,

dan kelompok d
POT cenean kelompok yang satu sama lain bekerja sama untuk
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individu dengan kelompok

mencapai tujuan bersama mengembangkan pariwisata geopark berbasis

kearifan lokal di Pangandaran.

Pola interaksi antar individu terjadi ketika seorang penggiat budaya

bersilaturahmi dengan ketua adat untuk membicarakan ritual adat yang bisa
diangkat untuk dijadikan objek wisata, setelah itu penggiat budaya tersebut
membicarakan hasil pertemuannya dengan ketua adat kepada komunitas
penggiat budaya lainnya, selanjutnya komunitas penggiat budaya berdiskusi
dengan kelompok penggerak wisata tentang pengangkatan aktivitas budaya

(kearifan lokal) yang berpotensi untuk dijalankan (Bakti et al., 2018).

Komunikasi pariwisata memiliki beberapa bidang kajian utama yang

dapat dikembangkan sebagai bidang-bidang kajian yang menarik. Bidang-
bidang ini akan terus berkembang di waktu-waktu yang akan datang sejalan
dengan berkembang-nya kompleksitas kajian di komunikasi pariwisata

(Bungin, 2015:94).

Berikut bidang-bidang kajian yang dimaksud oleh Burhan Bungin

(2015), antara lain:

a) Komunikasi Pemasaran Pariwisata. Bidang komunikasi pemasaran
pariwisata (tourism communication marketing) atau disingkat (TCM).
Bidang TCM ini mengkaji secara keseluruhan dalam konteks
komunikasi pemasaran. Bidang kajian ini menjelaskan 4P, 7P,
Communication Mix, Marketing Mix dan hal ihwal tentang TCM.
Bidang ini adalah bidang yang secara utuh membincangkan TCM
dalam konteks teoritis dan praktis yang lengkap, namun tidak spesifik
dalam konteks-konteks spesialis.

b) Brand Destinasi. Brand destinasi adalah kajian tentang brand
destinasi dalam konteks brand produk destinasi, di mana brand

destinasi adalah media dan pesan itu sendiri di dalam konteks dan
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1. Pengantar
Sebagai salah sat

u wiayah bekas kerajaan terbesar (Sriwijaya) dan

russalam)  tentu saja Kota Palembang

kesultanan (Palembang Da 2
baik itu tradisi, kebudayaan an

menyimpan banyak peninggalan o
peradaban. Nilai nilai tradisi, sejarah dan kebudayaan ini menjadikqy
Kota Palembang mempunyai ciri khas dan keunikan sendiri. Sebut sajy

misalnya, peradaban manusia di sepanjang aliran Sungai Musi yang

membelah Kota Palembang yang kaya akan nilai-nilai sejarah, alirap
Sungai Musi ini menceritakan banyak hal, seperti peninggalan kesultanan
palembang yang berbentuk benteng kokoh, rumah kesultanan, rumah
rakit, pagoda Pulau Kemaro, kampung arab dan lain sebagainya. Dalam
perkembangannya juga, di beberapa bagian tepian sungai terdapat
aktivitas perniagaan yang besar yang dahulunya juga merupakan pintu
masuk-keluar kegiatan ekonomi (jual-beli). Kawasan ini juga menyimpan
salah satu peninggalan sejarah yang menjadi ikon bagi Kota Palembang

yaitu jembatan Ampera®,
Kawasan inj I ) '
awasan i hanya salah saty bagian saja yang dimiliki oleh Kota
Palembang, dj berbegai wilayah lain terdap
o [e

-_

! Nawiyvar MR
Nawnyanto, 2018, Kes
=UId. Kesultan; i
Budayanya. Hlm, 34 ultanan - Palemp,

48

at peninggalan peninggalan

g Darussalam:  Sejarah dan Warisan

sejarah yang juga memiliki nilai yang tidak kalah uniknya, seperti museum
bala putra dewa yang menyimpan banyak catatan catatan sejarah. Di Kota
Palembang juga terdapat banyak bangunan bersejarah seperti masjid masjid
tua yang mempunyai nilai nilai sejarah dan tradisi. Selain menyimpan hal
hal yang bernilai sejarah dan kebudayaan, Kota Palembang juga telah
mengembangkan banyak tempat yang unik, seperti kawasan hutan alam
(Punti Kayu), Kambang Iwak dan Danau Jakabaring.

Penjelasan tersebut di atas ingin menggambarkan bagaimana Kota
Palembang berpotensi untuk menjadi tujuan destinasi wisata unggulan di
Indonesia akan tetapi apakah potensi tersebut sudah dikelola dan
dimanfaatkan dengan tepat oleh pemerintah Kota?, dan yang paling penting
apakah pengambil kebijakan di Kota Palembang sudah melakukan usaha
mengembangkan destinasi wisata berbasis lingkungan?

Bab ini akan menganalisa dan mengurai situasi internal dan
eksternal dalam menjadikan Palembang sebagai destinasi wisata berbasis
lingkungan.

2. Situasi Internal Destinasi Wisata Kota Palembang dan Tata Kelola
kebijakan
Sektor pariwisata menjadi salah satu bagian penggerak ekonomi

suatu daerah, sektor pariwisat dengan pengelolaan yang baik akan
memberikan dampak ekonomi-sosial yang positif, sebut saja misalnya
provinsi Bali dan DI Yogyakarta penghasilan asli daerah ditopang oleh
sektor pariwisata.4 Sektor pariwisata juga memberikan peluang lapangan

kerja yang lebih luas serta dapat meningkatkan perkembangan usaha kecil

dan menengah (UMKM).

* Wenagama dan Yoga., 2015, “Pengaruh Jumlah Kunjungan dan Pengeluaran
Wisatawan Mancanegara Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali
Tahun 1996-2012", e-Jurnal UNUD, Vol 4, No 2.
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Menyadari
pemerintah KOt
o strategis 4l
g. Rencand strate
bangan sektor pariwisata dalap,

yang ada,

menyusun rencan gis ini dirumuskan unty

Kota palemban

dan fokus pengem
alam pengembangan sektor Pariwisa,
3

pariwisata di

memberikan perhatian

kurun waktu 5 tahun (2018-2023). D | | ‘ .
encana strategis menjadi jandasan dan cikal bakal merumuskan kebljakan
r <

tekhnis.
Tata kelola pariwisata Kota P
oaan organisasi yang kuat dan jelas, hal inj big,

alembang pada dasarnya telyp
didukung dengan pelemba
dilihat dalam susunan organisasi OPD Dinas Pariwisata yang telap
dibentuk dan disusun secara baik. Manajemen sumber daya manusia
menjadi penting dalam organisasi, sehingga setiap bidang mempunyaj
arah dan tujuan yang jelas dalam mewujudkan visi misi yang telah
dibentuk. Dalam hal ini susunan organisasi di Dinas Pariwisata Kota
Palembang telah terbentuk secara proporsional dan efektif, hal ini
menjadi langkah dasar yang baik dalam memajukan sektor pariwisata di

Kota Palembang.

T e
Dinas pariwis
S pariwisata kog .
q . lembg
yang mempunyai tugas pé ang merupak
o ) 2as pokok melake. 5 Pakan Satyap S D
serta fungsi dinas sebagai pe claksanakan sebagian yrye Organisasi Daerah (OP )
pelaksanaan tugas dj pj f Perumusan ke, tekni usan Daerah di bidang Pariwisatd
‘ 45 dibidang pariwijs; NS, penyele 5 -
sata, > Penycelenggaraan pembinaan dan
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ijakan

Gambar 2. 1.

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kota Palembang®

STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PARIWISATA KOTA PALEMBANG
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SEKRETARIAT
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VBTN OO 5 i e ey
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6 Tim Penulis, 2018. Renstra Dinas Pariwisata Kota Palembang 2018-2023.
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mengembunpk

Ferhitung, wampai dengan -
Palembang,

felah meny

ini merupakan upaya dun ¢

dikembangkan dalam rangk

No

i destinasi wisat

Fahun 2019, Dinas Pariwisata Kota

identifikagi, memetakan,  mengelola  dan
@ strategis dan potensial, langkah langkah
patan yang harus terus menerus dievaluasi dan

a meningkatkan scktor pariwisata,

Tabel 2.2,

Destinasi Wisata Kota |':|Icmham.',"

Indikator

\ Nilai Data

2

to |

Jumlah lokasi - daya

Kawasan  strategis

destinasi - pariwisata
ditetapkan — oleh
sehagai Kawasan, d

dan daya Tarik

Menteri | 1.

B 3 e
Tarik | Berdasarkan PP No. 50 Tahun 2011
RIPPARNAS Tahun 2010-

2025, Daya Tarik Wisata terdiri dari :

dan | tentang
yang
Daya Tarik Wisata Alam
estinasi | 2. Daya Tarik Wisata Scjarah Budaya
3. Daya Tarik Wisata Hasil Buatan

Manusia

-\i’"isi\'l'x‘\w/"\lum 4

1. Pulau Kemaro

2

Sungai Musi

I

Kambang Iwak

4. Hutan Wisata Punti Kayu

Wisata Scjarah dan

Budaya : 42

1. Kantor Walikota (Ex. Water
Leiding)

2. Jembatan Ampera

3. Benteng Kuto Besak

4. Bukit Siguntang

e

¥ 1bid. him 36.
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alaputra Dewa

Museum B

5.
Museum gultan Mahmud

Badaruddin 11
7. Monumen Perjuangan Rakyat
g Masjid Agung
9. Masjid Ki. Merogan
o 10. Masjid Lawang Kidul
| 11. Masjid Pulau Seribu
12. Masjid Al Mahmudiyah Simpang
Suro
13. Makam Kambang Poci
14. Makam Kawah Tekurep
15. Makam Sultan Agung
816. Makam Sabokingking

; 17. Makam Bagus Kuning
; 18. Makam Cinde Welan
,‘1 19. Makam Ki Gede Ing Suro
I{ZO. Makam Sultan M. Mansyur
f 21. Makam Ariodilah
| f,22. Rumah Limas Cek Mas
| 4!23. Rumah Limas Bayumi Wahab

l
| ;24. Kawasan 1 [lir  (Rumah

Temenggung Jompong, Masjid dan
Makam Sultan Agung, serta Pusat
Kerajinan Rotan)

25. Kawasan Pasar 16 Ilir
26.

Kawasan Tuan Kentang
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27. Kawasan Sungai Lumpur
28. Kawasan Sekanak

29. Kampung Songket

30. Lr. Kampung Firma

31. Kelenteng Dwi Kwan Im

32. Kampung Kapitan

33. Kampung Arab Al-Munawar
34. Pabrik Es Assegap 16 Ulu
35. Rumah-Rumah Adat di Dekranasda
36. Goa Jepang Jalan Ario Kemuning
37. Goa Jepang Jalan Joko

38. Taman Purbakala Kerajaan
Sriwijaya '

39. Museum Textil

40. Masjid Suro

41. Makam kebon Gede

20. Kampung Rumah Limas 10 Ulu

Wisata Hasil

Buatan Manusia : 27

1. Jakabaring Sport City
2. Pedestrian Soedirman
3. Lorong Basah Nigt Culinary market
4. Ampera Skate Part

5. OP1 Water Fun

6. Fantasy Island

7. Amanzi Water Park

8. Danau OPI

9. Al Quran Al-Akbar

10.Palembang Bird Park
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Sumber

: Dinas Pariwis

[ 1.Masjid Cheng Ho
[2.PT. PUSRI
13.PT. PERTAMINA
14.Graha Songket
|5.Rumah Limas KMS. HA, Aziy
Hamid
16.Kawasan Kampung Ukir
17.Balai Pertemuan KBTR (Kutg
Besak Teater Restoran)
18.Monumen SILK AIR (Kebun
Bunga)
19.Kampung Bercorak / Warna Warnj
7 Ulu
20.Miniatur Ka’bah Asrama Haji
21.De Jakabaring
22.D Matto Millenial Art
23.Kampung Mural Gudang Boen Tjit
24. Tugu Belido
25.Tepian Sungai Sekanak Bersolek
26.Kampung Pempek Jalan Depaten
Lama

27 llir

27. Rumah Baba Boen Tjit

ata Sumatery Selatan, 2018

Berdasarkan data Dingg P

ariwisata p
beberapa destinas; wisat

rovinsi Sumatera Selatan,
a di Kota Palembang m
unggulan di lingkup Provinsi Sum

geliat pariwisata d; Kota p

asuk dalam destinasi wisata
atera Selatan, Hal inj menunjukkan bahwa

alembang mulaj dikenal dan digemari oleh

wisatawan,

Beberapa yang dikatagorikan sebagai destinasi wisata unggulan di
Palembang adalah sebagai berikut,

Tabel 2.3.

Destinasi wisata Unggulan di Kota Palembang

No Destinasi Wisata

1 Al Quran Al Akbar

2 Bukit Siguntang

3 Kampung Kapitan

4 Kawasan BENTENG KUTO BESAKdan sekitarnya

5 Kampung Al Munawar

6 Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya (TPKS)

7 Pulau Kemaro

8 Jakabaring Sport City (JSC)

9 Taman Makam dan Monkey Forest Bagus Kuning

(ot [ S
A

10 Museum Sultan Mahmud Badaruddin 11

11 | Kawah Tekurep

I S

12 | Museum Balaputra Dewa
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Gambar 1. Pasar 16 Ilir Palembang

Sumber : www.tribunnews.com

Pertumbuhan perekonomian dan jumlah penduduk di suatu ;
dacrah menyebabkan mobilitas orang dan barang ikut meningkat,

sehingga di butuhkan fasilitas transportasi yang cukup untuk membantu |

pergerakkan tersebut. Terutam

Pasar terbesar dj Palembang dan Pagqy 16 Ilir ini
tujuan utama Masyarakat apabila ingin membelj
sehari-hari, bykap hanya untyk war

g2 palembang saja , bahkan banyak
Masyarakat darj Jygy daerah yang m
fe)

16 Ilir inj. pygq, 16 lir Merupakan

a di Pasar 16 Ilir Palembang yang menjadi
juga menjadi salah satu

kebutuhan pokok -

diminati, Menyryg Tripadvisor, bahkan

) menempati posisi nomer3 dari 7
tujuan wisata dj p

alembang,?

Pasar 16 1jr diperkirakan sudah berkembang pertengahan abad
ke-19, Barang yang dijual dipasar inj merupakan barang umum serta
kebutuhan schari hari seperti, sayuran, buah, serta kebutuhan lainnya.
Karena letaknyy ditepi Sungai Musi,

pengunjung juga menggunakan
mod

al transportas; kapal sclain lewat darat, Bahkan beberapa komoditi
diperdagangkan langsung dari atag kapal. Pasar 16 Ilir juga discbut
sebagai pasar Tengkuruk karena posisi gedung-gedung atau toko-toko di

pasar ini bersejajar menghadap sungai Para pedagang yang berjualan

disini bukan hanya warga Melayu, namun juga pedagang-pedagang
bangsa Arab, India, dan Cina.

Hasilnya, lahirlah keragaman latar
belakang pedagang ini

mempengharuhi  bermacam-macam gaya

arsitektur bangunan pertokoannya. setelah melalui renovasi sekarang

pasar 16 terdiri dari beberapa lantai yang cukup tinggi dan diisi oleh
para pedagang. Semakin banyak pedagang maka semakin bervariasi pula
barang yang di jual dipasar ini, hampir seluruh kebutuhan sehari hari
bisa kita jumpai disini dengan harga yang cukup murah, kita bisa juga
membeli secara grosir maupun eceran.

Keadaan Pasar 16 Ilir Palembang cukup memperhatikan karena
banyaknya pedagang kakli lima dan pedagang oprokan yang berada
mengelilingi Pasar 16 Ilir. Sehingga terkesan kumuh dan mengurangi
keindahan kota. Di tambah pasar ini tepat berada di Pusat Kota
Palembang, sehingga banyak masyarakat palembang yang melihat bukan
hanya masyarakat palembang yang datang ke pasar ini bahkan banyak

masyarakat dari luar daerah yang datang kepasar ini untuk membeli

embeli kebutuhan pokoknya di Pasat -

salah saty tujuan wisata yang paling .

® Vini Anggarini, 2018. Dinamika Pasar Sekanak di Kota Palembang 2010-2016,

Skripsi. Fakultas Keguruan dan Pendidikan Universitas Sriwijaya, him. 47

59




58

ta '(0“' l lllcnlb‘l" dl'n
g

isa

3. Destinasi W

oamnnr ]

a) Pasar 16 Hir

Gambar 1. Pasar 16 Ilir Palembang

Sumber : www.tribunnews.com

Pertumbuhan  perekonomian dan jumlah penduduk di suatu

daerah menyebabkan mobilitas orang dan barang ikut meningkat,
sehingga di butuhkan fasilitas 1

pergerakkan tersebut. Terutama dj Pas

ar 16 [lir Palembang yang menjadi
Pasar terbesar dj Palembang ¢

an Pasar 16 Ilir ini juga menjadi salah satv

! asyarakat apabila ngin- membeli kebutuhan pokok
sehari-hari, bukap hanya untyk warg

=

tujuan utama

4 palembang saja , bahkan banyak
masvarakat darj |y, g

ar dae " .
derah yang membel; kebutuhan pokoknya di Pasaf

16 1lir inj. Pagar 16 Ilir Merupakan sy

p.—ohlcmatika PengelOIaa ;
n

ansportasi yang cukup untuk membantu

diminati. Menuryt Trip

advisor, bahkan menempati posisi nomer3 dari 7
tujuan wisata di Palembang.’

Pasar 16 Ilir diperkirakan sudah berkembang pertengahan abad

ke-19. Barang yang dijual dipasar ini merupakan barang umum serta
kebutuhan sehari p

ari seperti, sayuran, buah, serta kebutuhan lainnya.
Karena letaknya ditepi Sungai Musi, pengunjung juga menggunakan

modal transportasi kapal selain lewat darat. Bahkan beberapa komoditi
diperdagangkan langsung dari atas kapal. Pasar 16 llir juga disebut
sebagai pasar Tengkuruk karena posisi gedung-gedung atau toko-toko di
pasar ini bersejajar menghadap sungai Para pedagang yang berjualan
disini bukan hanya warga Melayu, namun juga pedagang-pedagang

bangsa Arab, India, dan Cina. Hasilnya, lahirlah keragaman latar

belakang pedagang ini mempengharuhi bermacam-macam gaya
arsitektur bangunan pertokoannya. setelah melalui renovasi sekarang
pasar 16 terdiri dari beberapa lantai yang cukup tinggi dan diisi oleh
para pedagang. Semakin banyak pedagang maka semakin bervariasi pula
barang yang di jual dipasar ini, hampir seluruh kebutuhan sehari hari
bisa kita jumpai disini dengan harga yang cukup murah, kita bisa juga
membeli secara grosir maupun eceran.

Keadaan Pasar 16 Ilir Palembang cukup memperhatikan karena
banyaknya pedagang kakli lima dan pedagang oprokan yang berada
mengelilingi Pasar 16 Ilir. Sehingga terkesan kumuh dan mengurangi
keindahan kota. Di tambah pasar ini tepat berada di Pusat Kota
Palembang, sehingga banyak masyarakat palembang yang melihat bukan
hanya masyarakat palembang yang datang ke pasar ini bahkan banyak

masyarakat dari luar daerah yang datang kepasar ini untuk membeli

° Vini Anggarini, 2018. Dinamika Pasar Sekanak di Kota Palembang 2010-2016,

ah saty tujuan wisata yang paling | Skripsi. Fakultas Keguruan dan Pendidikan Universitas Sriwijaya, him. 47
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memparkirkan  kendaraannya sesuai  dengan  tempat  parkir  yang

disediakan,

Selain permasalahan parkir, sampah yang menggunung bahkan

herbau menjadi permasalahan yang harus scgera dituntaskan, karena
melibat bukan hanya masyarakat Palembang yang berkunjung ke Pagar

” 12 ey ‘ L WL ;_,/ -] - A ! .
16 Ilir bahlan ada wisatawan lokal maupun  mancancgara  yang
herkunjung ke Pasar 16 Mlir. hal ini dikarcnakan kurangnya tingkat
kesadaran masyarakat yang herkunjung untuk membuang sampah di
semnbarang, tempat dan minimnya tempat sampah yang digediakan di
arch pasar tersehut, bahkan tempat sampah yang  disediakan oleh
poemerintan Kota Palerabaneg teel. . ‘
pen “ota Palembang terkadang di rusak oleh oknum yang tidak
vestangguny [z nab

P
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orinasalanian bay pernectsnts I
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sy Lementars ‘ atap!”
i, pengyalian tanah-tanah atath

adatan pengunjung. emakip haﬁ‘

pembangunan (j

bahkan &Dengg:lli:r:ejatne;ei:;s:euntamtb etk clolan Pasa 16l
membuat tingkat keamanan menuruy a:upun pembOHgk.arafn bati-betn
bahkan orang terjatuh ke selokan/ :t karena pf‘:mah et Kccclaan
menutupi selokan tersebut. tum uki o Gt penutp unk
yang berada di pinggir jalvan seIIJ i n-'tumpukan bat?u poblan taneh
' ain bisa mencelakai seseorang, hal ini
Juga membuat kotor jalan raya, bahkan banyak masyarakat Palembang
yang mengeluhkan kondisi yang ada di Kota Palembang saat ini.

Dalam konteks pariwisata, pasar 16 Ilir menjadi sentra wisata
penting di Palembang. Fungsinya memang sebagai pasar pada
umumnya, yaitu lokasi berjual beli. Tetapi sebenarnya pasar ini bisa
menjadi magnet utama karena ini adalah pasar bersejarah, berada di
pinggiran Sungai Musi, bersebelahan langsung dengan Jembatan
Ampera, dan bersisian pula dengan Benteng Kuto Besak. Oleh karena
itu, bagi wisatawan yang mengunjungi Benteng Kuto Besak dan
Jembatan Ampera, bisa dipastikan akan melihat dan menyaksikan Pasar
16 Ilir.

Pasar ini bisa difungsikan sebagai sentra penunjang wisata lain,
terutama wisata Sungai Musi, bisa dijadikan sebagai sentra wisata
belanja, kuliner dan kerajinan atau souvenir lainnya. Hany saja sampai
saat ini, pasar ini belum dimaksimalkan untuk sarana wisata, selain
schagai sarana belanja semata.

Pergyaratan keamanan, kenyamanan, kebersihan dan keindahan

4 di pasar ini, schingga kesan kumuh, padat, berantakan, masih
ahan dan nilai artistik sebuah pasar belum

garuh terhadap minat orang

belum ad
tampak menonjol. Keind

terlihat maksimal yang nantinya akan berpen
untuk mendatanginya.
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b) Wisata Alam Punti Kayu

Gambar 2. Taman Wisata Alam Punti Kayu
Sumber : wyy

.tribunnews.com

Provinsi

aSyaraka¢ terdahulu

sebagai kawasan hutan dengan luas 98 ha (Syabana dkk. 2015).

Punti Kayu merupakan kawasan Wisata Hutan Kota yang
memiliki empat bagjan wilayah, yaity wilayah perkemahan, hutan
lindung, danau dan fawa, serta wilayah rekreasi. Wilayah rekreasi
menjadi area ramah anak yang cocok bagi wisatawan terutama dengan
keluarga. Taman wisata alam ini telah menambah spot-spot menarik di
areanya, jembatan gantung dan beberapa dulikasi keajaiban dunia dj
bangun di sini. Di antaranya ada Patung Liberty, Opera House Sidney,
Piramida, Kincir angin Belanda dan Menara Eiffe]. Ada juga miniatur
Big ben London, Red telephone Box, Candi Borobudur, serta Pantai
Punka. Spot-spot unik tersebut menjadi favorit wisatawan berswafoto
dan berfoto bersama keluarga.

Taman wisata alam ini terkenal dengan suasana alam hijau. Suasana
ini berasal dari hamparan pohon pinus yang begitu sejuk ‘dan asri.
Wisatawan dapat menikmati sepolan angin di antara rimbunnya pohon
pinus. Kawasan konservasi ini menjadi pilihan yang tepat untuk merasakan
kesegaran udara. Ratusan pohon pinus menjulang tinggi dengan dedaunan
hijau membuatnya tidak terkontaminasi oleh polusi udara.

Di luar dari keindahan dan spot-spot yang terdapat di Wisata
Alam Punti Kayu menjadi daya jual tersendiri. Akan tetapi dalam
pelayanan dan kenyamanan yang diberikan di tempat ini masih kurang.

Dimanapun orang yang mendatangi tempat wisata pasti mengharapkan

63




64

aman, Nyaman disini terkait dengan

1g nyaman dan tentunya < '
h a. Dalam hal int punti

suasana y'dl
-ruang di dalamny

tata letak dan pengaturan ruang .

. nenk 'd'\’ isa
maksimal Karena masyarakat yang masuk t1dé 3
tepat, panyak objek yang tid

ataan pepohonan yang tidak rapi
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dengan baik, sekaligus juga banyak pen
memberikan kesan kawasan ini sedikit semerawut.

Selain itu juga tumpukan sampah masih terlihat walaupun tempat

diberikan cukup banyak di setiap tempatnya. Rumpu-

sampah sudah

rumput liar yang tidak terawat dengan rapt, serta potongan-potongan

bekas pohon yang tidak tertata dengan baik., hal ini menganggu

pemandangan yang bersih dan nyaman.

¢) Benteng Kuto Besak

Perkembangan Kota Palembang menjadi kawasan perkotaan
tidak terlepas dari sejarah perkembangannya sebagai kota pelabuhan
yang berada di bagian Ilir Sungai Musi. Pada abad ke-17 keberadaan
pelabuhan berkembang pesat karena didukung oleh adanya Sungai Musi
sebagai jalur perdagangan penghubung jaringan pusat-pusat perniagaan
Indonesia barat dengan jaringan perdagangan Asia (Hanafiah, 2008).
Sejarah  perkembangan Kota Palembang sebagai penghubung
perdagangan antar negara menyebabkan Kota Palembang mengalami
perkembangan perekonomian yang sangat pesat, selain itu diikuti
dengan perkembangan fisik kota meliputi penggunaan lahan, prasarand

kaw )
vasan, bangunan, dan corak budaya yang memperlihatkan karakter

Kota Palembang pada masa tersebut.

Gambar 3 Benteng Kuto Besak

Sumber : www.tribunnews.com

Perkembangan Kota Palembang sebagai kota perdagangan
dimulai pada masa Sriwijaya (682-1365), Kesultanan Palembang
Darussalam (1643-1821) dilanjutkan masa kolonialisme penjajahan
Belanda (1821-1945) dan sampai sekarang masa setelah Indonesia
merdeka (1945sekarang) (Utomo, 2005). Salah satu kawasan yang
memiliki peninggalan bersejarah berupa bangunan, prasarana fisik dan
benda bersejarah lainnya, dimana dapat dilihat pada bangunannya
memiliki corak arsitektur Jawa pada Kesultanan Palembang Darussalam,
arsitektur Eropa oleh Belanda, dan arsitektur Cina yaitu berada di
Kawasan Benteng Kuto Besak.

Awal mula terbentuknya Kawasan Benteng Kuto Besakdimulai

pada masa Kesultanan Palembang Darussalam, dimana kawasan tersebut

berfungsi sebagai pemerintahan dan merupakan keraton Kesultanan
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| ¢ E Musi 2008, dunang salah sty
obyck Wisats yang dijadikan tujuan wisata yain berada i kawasan
Benteng Kuto Hesakatau yang serimg disinghat dengan “BENTING
KUTO BESAK™. Hal i juga teruang pads RTRW Tahun 2004 dan
RDTRK Posat Kota Tahun 2005 yang menystukan bahwa kawassn
Henteng Kuto Besskmonupakan kawasan konservas) atan kawasan cags
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fisik di kawasan terschut.
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Selain itu n tersebut kurang
tempat berkumpul,
an acara pada wakiy-
saja, festival musik, festival senj dan budaya, dan bazzar,
Kebanyakan pengunjung hanya berkunjung ke museum dan melintas;

perkunjung ke museum, tempat diadakan pertunjuk
waktu tertentu

kawasan Benteng Kuto Besakmenuju ke Dermaga Sungai Musi atay ke
plaza Benteng Kuto Besakkarena akses masuk hanya dapat dilewati dari
kawasan Benteng Kuto Besakdan berkunjung ke tempat wis

ata lainnya

yang lebih menarik. Hal ini dikarenakan atraks; berupa bangunan kuno
«

yang bernilai historis kurang terawat, tidak memiliki aktivitas wisata yang
menarik  dan - kurangnya fasilitas pendukung. Walaupun  kegiatan
berwisata di kawasan Benteng Kuto Besakdi dukung dengan aktivitas
perdagangan, seperti PKL, restoran dan warung makan, tetapi l'<urzmg
tertata dan belum lengkap seperti belum adanya penjualan souvenir khas
>alembang, ) |
Kinerja pelayanan dapat dikatakan rendah dapat dilihat dari
banyaknya pengunjung yang masih kurang puas, dlszndm\g(;' detxi\fani
pengunjung yang puas. Kepentingan pelayanan dapat d\kz;m dl; p zv,jn
dapat dilihat dari banyaknya pengunjung yang sangat mengharap
mengharapkan pelayanan memuaskan. _—
Pelayanan yang memiliki tingkat kinerja rendah

i dan biaya
: i ran lalu lintas
belum memuaskan pengunjung yakni kelanca
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Kondisi bangunan dan peninggalan berscjarah, - pedestrian,
tempat parkir, halte bus, pohon peneduh, penanda arah lokasi, pusat
informasi wisata, tempat penjualan souvenir, toilet umum, internet
gratis, dan penampilan petugas parkir yang rapi. Hal ini dikarenakan
kondisi bangunan bangunan bersejarah masih kurang terawat; pedestrian
yang kurang memadai; tempat parkir yang jauh dan terbatas; halte bus
yang kurang memadai dan minim fasilitas: pohon peneduh yang kurang
memadai; penanda arah dan papan infromas; yang kurang memadai;
pusat informasi wisata yang terbatas menyediak

an brosur informasi
wisata, bangunan yang kurang terawat

Jam-operasional yang kurang
jelas, dan penyediaan papan informas; wisata yang kurang informatif;
dllg 3
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parkir.selain itu juga masih banyak sampah-sampah yang berserakan

ketika Benteng Kuto Besak dipenuhi oleh pengunjung bahkan PKL, hal

ini mengurangi nilai estetika dari Benteng Kuto Besak ity sendiri
Selain itu juga, Pemerintah Kota Palembang fokus memberikan
perhatian terhadap keberadaan Sungai Musi yang bermuara hingga ke

Selat bangka ini.Selain tetap mempertahankan fungsi utamanya scbagai
arus lalu lintas pelayaran, transportasi pengangkutan barang dan orang,
Pemerintah Kota Palembang telah menjadikan Sungai Musi sebagai
salah satu objek wisata unggulan.Keberadaan Sungai Musi scbagai
objek wisata unggulan ditunjang dengan adanya Jembatan Amanat
Perjuangan Rakyat (Ampera) yang begitu di kenal khalayak. Jembatan
yang merupakan warisan dari pemerintahan Presiden Rl pertama

Sockarno dan telah berdiri 45 tahun silam merupakan salah peninggalan

bersejarah yang perlu dilestarikan.

d) Wisata Bersejarah Monpera

Gambar 4. Monumen Perjuangan Rakyat (Monpera) Palembang
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bangunan ini saling topal

Museum MONPERA
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kokoh bertautan tiga-tiga di bagian samping ki b

didirikan pada tahun 1975 dan diresmikan

pads memiliki cirl khasnya yaitu ady enay
tiang beton yang

kanannya hal ini melambangkan satu kesatuan wilayah pertahapg,

semasa perang kemerdekaan. Masing-masing tiang melambangkan g

daerah yaitu Keresidenan palembang, Lampung, Jambi, Bengkyj,

Bangka dan Beliung. Di dalam Museum ini terdapat relief yang

menggambarkan suasana pertempuran lima hari lima malam di Kot

Jah satu museum di Kota Pa]emba » i
. p

a terletak di kawasan strategig K g
o

ang ada di Kota Palembap, a({.
al 7 4

] d
ategis Yaitu di tengah Kota Palemba B
0

Palembang melawan penjajah Belanda, ada juga berbagai jenis senjata ;

yang dipergunakan dalam pertempuran tersebut serta berbagai dokumen
perang dan benda-benda bersejarah lainnya.
Keadaan tempat bersejarah ini tidak jauh berbeda dengan

Benteng kuto Besak. Tempat yang saling berdekatan membuat tempat-

tempat ini memiliki keterikatan secara langsung, baik dari segi
Kebersi - - ’ i
ersihan, parkir, bahkan lain sebagainya. Masih banyak orang-orang
yang tidak b ; 3‘
ertanggung jawab membuang air kecil di sela-sela bangunal

ini sehingga . ,
8¢2 membuat bau yang tidak sedap bagi orang yang melintasi |

salah satu tempat dj Monpera inj

e) Jembatan Ampera

Jembatan Am
endertaan Rakpa ;:r:al T:nel.'upfrllfan kependekan dari Jembatan Amanat
enjadi ikon Kot Palemban .
tengah Kota Palembang. Jembatap ini menghubungk e ek
Ilir 'dan Seberang Ulu yang dipisahkan oleh Sungai ;‘;:ael:at'l Seberang
terlihat saat malam hari. Jembatan Ampera Palemban 'd.;ﬂd.ahannYa
lampu yang merupakan daya tarik sendiri bagi wisata\ianl. :;;Ttijs

yang mengelilingi jembatan ini dapat berubah-ubah setiap beberapa detik
etik,

dan Jembatan ini begitu megah dengan warna merahnya. Pemerintah Kot
' ota

Palembang merenovasi jembatan Ampera saat menjelang ASEAN Ga
mes

tahun lalu dengan menambahkan kursi-kursi di di tempat pejalan kaki

menambah jam digital di yang besar di badan jembatannya, memberi skat
atau pembatas antara jalan raya dan pejalan kaki dan berbagai tempat

sampah organik ataupun non organik yang melengkapi. Hal ini dilakukan

Pemerintah Kota Palembang untuk menambah nilai estetika dari jembatan
Ampera itu sendiri.

Gambar 5. Jembatan Ampera
Sumber : www.beriatasatu.com
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Ampera seperti pencopetan, schingg

spergian harus tetap waspada. B

hqmglj\l;nlnpun itw. Jembatan Ampera tetap menjadi ikon yang tak bisy
dilepaskan dari keberadaan kota Palembang. Ampera, Sungai Mug;j, dan
Palembang adalah satu kesatuan. Walaupun pada saat inj, sudaly
dibangun pula Jembatan Musi IV dan Musi V. tetapi posisi Jembatay
Ampera tetap tak tergantikan, sebagai ikon dan penanda keberadagy
kota. Aspek sejarah pendirian dan perannya dalam perjalanan scjaral

masyarakat Palembang tak bisa dihindari,

0 Kampung Arab Al Munawar
Dalam sejarah Kota Palembang, kelompok etnis  Arab ini

mempunyai catatan  tersendiri.  Dj Palembang  pada  tahun 182
menggambarkan keberadaan orang-orang  Arab (j Palembang. Pada
masa Kesultanan Palembang Darussalam, orang Arab - mempunyai
keistimewaan tersendiri dilw;mding or

ang-orang asing lainnya  yang
menetap dj Palembang,

Sebagian besar penduduk dj Kampung Arab

asal dari Arah, Diperkirakan sekitar 300
-orang berasa] (

:]d:l]ﬂh m‘ung~0mng yang ber
tahun yang la { 1
yang lalu, orang art Arab d;u;mg ke Palembang
untuk berdag { CNV ) -
erdagang dap menyebarkap Agama Islam Scbagian besar dan
& S i & ol ~

“

mereka adalaly enduduk v
I 1duk yang berasg] dari I‘lmh"nn'mt /i
daerah pesisir lazirap, Nt

an (yang sckarang

Aral bagiay selat
menjadi Yaman), -

Gambar 6. Kampung Arab AJ Munawar
Sumber : www.identimes. co

Kampung  Arap yang berada dj Palembang terletak

Sepanjang Sungai Musi, baik dj bagian [lir Mmaupun yang dibagian Ulu,

Kumpung Arab Al-Munawar berada di tepian Sungai Musi Palembang

persisnya terletak di kawasan 13 Uly Palembang. Untuk menuju

ke Kampung Arab Al-Munawar ini pengunjung bisa menggunakan jalur

darat maupun jalur air darj Sungao Musi. Di Kampung Arab Al-

Munawar inj. Juga terdapat rumah Kapten Arab, yang juga sama dengan
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masydrdre . .

‘ i nilai iwarisi secara turun-temurun dgp
menjunjung tinggi nilai-nilai yang diwarisi sec a
nenck moyangnya dulu.

Di Kampung Arab Al-Munawar ini terdapat delapan rumah yang
kini sudah menjadi cagar budaya. Awalnya Kampung Arab jp;
oleh Habib Abdurrahman Al-Munawar yang merupakan

didirikan
Sultan  Palembang  Darussalam

Kapten  Arab di  Palembang.
menghadiahkan kawasan 13 Ulu sebagai tempat bermukim kaum Arab,

Rumah-rumah kuno di kampung ini yang berjumlah delapan bangunan
didirikan oleh Habib Abdurrahman Almunawar untuk anak-anaknya
yang sudah menikah dan yang belum Menikah. Rumah-rumah tersebut
menurut warga yang menepati sudah tinggal selama tujuh sampai
delepan generasi, sehingga umurnya dj yakini antara 200-300 tahun.
Dalam pemberian namg Kampung Arab atay Kampung Wisata
Religi Al-Munawar., awalnya bukan dar; penduduk setempat melainkan
dari- masyarakat Jya; yang memberikan namg tersebut. Selain dari itu

a 1

S

Kampung Melayu Bahian 44, juga Kampung A ran
Tab. [nj menjad;
alembang untuk s

kampung Arab yang akap, menjadi syay, Objek Wisata v, a
Yang ada di Ky,

Membua sebuah

Palembang.

Gambar 7. Al Munawar dan Sungai Musi

Sumber : www.industry.co.id

Peresmian kampung Arab ini menjadi Kampung wisata Religi
Al-munawar baru dua tahun. Pada saat awal pembukaan Kampung Al-
Munawar ini kunjungan Masyarakat sangat meningkat drastis , bahkan
banyak yang datang dari Luar Kota Palembang yang datang dengan
antusiasnya. Dalam kepengurusan Kampung Wisata Religi Al-munawar
ini ada pimpinan yang tertinggi yang namanya Pangubyan, Pangubyan
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sebagiil;f;iamn Leislaman  Yang dibuat oleh  Pangubyap o
ocunakan dana pribadi 312 menggunakan dana dari Tiket magy
setiap orang. Harg tiket masuk Rp.3000/ orang. namun jika dalag
pembangunan Wisata Religi Al-munawar mengalami kekurangan dang,
Pihak dari Pangubyan melapor kepada Pemerintahan Kota Palembang
bahwa ada bebrapa hal yang harus diperbaiki di Kampung wisai

tersebut.

Selain itu juga. lingkungan di kampung Arab ini sangat bersih

dan terjaga. walaupun minimsekali tempat sampah, sebelum masuk ke
tempat ini saat membeli karcis pengunjung selalu diingatkan untuk tidak
membuang sampah sembarangan, bahkan tidak boleh mencoret rumah-

rumah vang ada memakai spidol ataupun lain sebagainya
g¢) Kampung Kapitan

Ka o
mpung Kapitan merupakan kelompok 15 bangunan rumah

t k
berpangk apitan (kapten) yang bekerja untuk pe
d: merintah
Belanda. Pada masa akhir pemerintahay - kolonial
an
mermtahan diambil pemerintahan kolonial Be} dapﬂ\embanz
anda, Tionghoa

sebagai salah satu kelompok pendatang mengalami b

. STl
masyarakat yang diawasi menjadi mspalas perubahan dari
v

. L. Y ang mem 1o
kedudukan istimewa pada masa itu punyai

Kampung Kapitan sudah lama menjadi kawasan vano
menganduns nilai sejarah di Palembang. Di kampung inilah \;ara;
keturunan Tionghoa pertama kalinya menetap di Palembang saf;n ma;m
dalam jajahan Belanda. Kini, kawasan yang berlokasi di tepian Sungai
Musi ini sudah menjadi salah satu objek wisata. Didi, salah Seor;nc
W

arga di Kampung Kapitan mengatakan nilai seni dan budaya yang ada

di Kampung Kapitan terletak pada struktur bangunan rumah yang ;da di

sana. Rumah di kawasan ini menyimpan dua pengaruh budaya, yakni

budaya Tiongkok dan budaya Palembang. Budaya Tiongkok bisa dilihat

dari bagian dalam rumah dan bagian teras rumah. Sedangkan budaya

Palembang berupa bangunan rumah yang menyerupai limas dan terdapat

tiang yang menopang berdirinya rumah. Banyak objek yang bisa dilihat
di Kampung Kapitan. Salah satu yang cukup mencolok adalah bangunan
batu pagoda. Batu pagoda ini berdiri tegak tepat di tengah lapangan
beralaskan keramik di Kampung Kapitan dengan tinggi sekitar 2

meter. Jika bosan dengan pemandangan di bangunan batu pagod:g
pengunjung Kampung Kapitan bisa menikmati keindahan Sungai Musi
yang cuma butuh waktu beberapa detik untuk menjangkaunya dari

dalam Kampung Kapitan.

panggung a '
?a china yang terletak di Kelurahan 7 Ulu Kecamat2

Seberang Ulu | K.
ota Palembane. Ka o 1
merupakan  tempat z mpung ini pada awalny

tinggal ] :
78 séorang perwira keturunan Chund
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Gambar 8. Kampung Kapitan

Sumber : dokumentasi peneliti 2020

Kampung Kapitan merupakan kawasan yang telah ditetapkan
pemerintah daerah sebagai kawasan objek wisata sejarah dan budaya
yang dilindungi, dikembangkan, dan dimanfaatkan menjadi wisata minat
khusus. Akan tetapi sering terjadi tindakan kriminal ditempat tersebut

sehingga kurangnya tingkat keamanan di kampung kapitan. Adaput
kriminalitas yang terjadi di |

ngkungan masyarakat sekitar kawasa!
objek w

isata Kampung Kapitan  seringnya terjadi kejahatan berup?

pc?rampokan handphone Pengunjung yang sedang berfoto-foto di objek
wisata kampung kapitan,

Pada taman di kawasan Kam

: pung Kapit
duduk bersantai para Pengunjung Pltan terdapat 8azebo unpyk

wisatawan.

Akses jalan menuju kawasan objek wisata Kampung Kapitan

Palembang pun dapat dikategorikan rusak, keadaan jalan yang belum

diaspal, jalannya sempit jika dilewati mobil, serta transportasi yang

mengandalkan transportasi pribadi membuat pengunjung  cukup

kesulitan jika hendak mengunjungi situs bersejarah ini. Pengunjung
harus melewati pasar tradisional 7 Ulu Palembang jika ingin berkunjung
ke objek wisata Kampung Kapitan Palembang dengan melewati jalur

darat, adapun bisa juga dengan melewati jalur air dari tepi Sungai Musi
di Benteng Kuto Besak.

h. Pulau Kemaro

Pulau Kemaro yang terletak di tengah Sungai Musi, menjadi
salah satu tempat wisata favorit di Kota Palembang. Pulau Kemaro juga
disebut sebagai tempat yang melegenda karena cerita unik dar’x
keistimewaannya. Nama Pulau Kemaro berasal dari kata ‘Ke‘marau.,
karena pulau ini tidak pernah tenggelam atau terendam mclaskl.pu}r)l ?1:\;
Sungai Musi sedang pasang. Ketika menginjakkan kaki di Pu

a unik karena dilengkapt
Kemaro, wisatawan dapat merasakan nuansa uni
-

i i teng Hok
dengan situs sejarah, seperti Pagoda berlantal sembilan, Klenteng

Tjing Rio, pohon cinta dan makam. 3
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adanya peninggalan-peninggalay Stjan
ada di pul
(Pagoda berlantai 9, Makam | ‘
Kuil Buddha, pertunjukkan kesenian, dan ritual keagamaan

khususnya umat Tridharma). Sejarah Pulau  Kemaro sudah ada

sejak Kerajaan Sriwijaya yang erat kaitannya dengan Kisah putrj dari
raja Kerajaan Sriwijaya dan putra raja Kerajaan Tiongkok, dari
legenda itulah muncul sebuah Pulau yang dikenal dengan sebutap

Pulau Kemaro. Yang mana arti dari pulau kemaro adalah pulau yang

kemarau (pulau yang tidak pernah tenggelam ketika sungai Musi

sedang pasang).

Pulau Kemarau juga memiliki cerita dan mitos-mitos tersendiri

yang membuat keberadaannya semakin terasa penuh mistis. Kisah yang

banyak diken: ’
any kenal adalah kisal percmtaan antara saudagar Tiongkok
dengan Siti Fatimal,

]

vuluLL

c WWWowidedzune.vulg g

Kisah Pulau Kemaro dipercaya berasal dari legenda cinta seorang
saudagar Tiongkok dan putri asli Palembang. Sang saudagar Tiongkok
bernama Tan Bun An jatuh cinta kepada Siti Fatimah. Tan Bun An lalu
memboyong sang pujaan hati ke Tiongkok untuk meminta restu dari
orang tuanya. Setelah merestui pernikahan sang anak, orang tua Tan Bun
An lalu memberikan hadiah berupa tujuh guci besar kepada sang anak

dan menantu.

Tan Bun An dan Siti Fatimah lalu berlayar pulang ke Palembang

dengan membawa guci-guci pemberian orang tuanya. Saat masih berada

di tengah Sungai Musi, Tan Bun An penasaran dengan isi guci-guci itu

lalu membukanya. Maka terkejutlah Tan Bun An melihat guci berisi

sawi-sawi asin. Hal tersebut membuat Ta

n Bun An marah dan
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pengaruh Tionghoz. Apapun itu yang jelas, keberadaan Pulau Kemaro
punya aspek penting karena berada ditengah Sungai Musi dan memiliki
:spck pertimbangan Iingkungan yang juga sangat penting. Kebersihan
sungai Musi, tata Jet; '
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Gambar 10. Bukit Siguntang

Bukit ini memiliki ciri khas tersendiri, yaitu merupakan wilayah
sakral dan bersejarah. Dalam beberapa referensi malah bukit mi
dikatakan menjadi cikal bakal penyebaran penduduk di Palembang,

: . - SURIURE TR R /a manusia
terkait pula dengan sejarah Sriwijaya, dimana diyakini dulunya me
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j. Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya (TPI.(S)

TPKS merupakan lokasi penemuan Prasasti Kedukan Bukit yang
dianggap sebagai “akta” kelahiran dan bukti adanya Kerajaan Sl'iWijaya
di Palembang pada zaman dulunya. Pada saat ini, di lokasi ini hanya ad
replika prasasti karena yang aslinya ada di Museum Nasional Jakarta.

Posisi TPKS diyakini masih mengikuti bentuk dan struktur
pembangunan di masa Sriwijaya dulu, yaitu adanya dua buah sungai

yang mengapit dan kemudian adanya wilayah kerajaan yang dianggap

berada ditengah-tengah, Struktur seperti ini memang khas seperti

ijaya dulu, sehingga kelihatan
sekali jalur masuk danp keluam

Ya kapal-kapal dan dengan mudah bisa
diawas;.

struktur yang dibangun olep Kerajaan Sriw
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Gambar 11. Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya

Sumber :‘www.indonesiakaya.com

Kendati penemuan atau bukti keberadaan Sriwijaya tetap masih
diperdebatkan sampai sekarang, tetapi TPKS sudah disepakati bahwa
disitulah Sriwijaya bermula dan pernah membuat kerajaan. Model
pembangunan wilayah kerajaan juga terlihat sangat ramah lingkungan,
mengikuti bentuk topografi alam dan tidak melakukan penimbunan.
Sekarang ini, cukup banyak wisatawan yang datang dan berkunjung,

melihat dan menyaksikan bukti keberadaan Sriwijaya di masa lalu.
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b. Koordinasi dan kerjasama dengan mitra - Kepariwisataan untuk
meningkatkan daya dukung sarana wisata (PHRI, ASITA, HP],
Asppek, Para Komunitas, dan lain sebagainya);
¢ Upaya lain yang telah dilakukan melalui koordinasi dan kerjasamg
dengan pengelola Bandara (PT. Angkasa Pura 11), PT KA] untuk
kemudahan aksesibilitas darat dan udara ke Kota Palembang;
Koordinasi dan Kerjasama dengan Pihak Ketiga,

Selain itu juga Dinas Pariwisata Kota Palembang dalam dug tahun
terakhir telah menyediakan destinasi bary dimana geliat industri pariwisata
at ini semakin memberikan dampak positif bagi war
Palembang, Perkembangan industri pariwisata di Koty Palembang inj dapat
dirasakan tingkat Kemaju

di Kota Palembang sa

o1
2a

annya sejak tahun 20172018

semenjak dibukanya berbag

terakhir, terutama
gai destinasi baru dj

antaranya Sekanak Bersolek

Kampung  Mural Goedang Boentjit \ e

pung 8 g i, Lo rong Basap Night Culinar)
Sudirman 1/, Kampung Musi Bercorak,
88

Gampyy,. 3.

Destinasj Wisag

aly <
bayy Koty Pale

mlmng

Kumpung Mural Goedang Boenjiy

Sudirman Walk

Lorong Basah Night Culinary

Namun tidak hanya sampai sebatas merevitalisasi berbagai destinasi
Wisata baru, Pemerintah Kota Palembang melalui Dinas Pariwisata juga
menyelenggarakan berbagai event pariwisata jelang Perhelatan ASIAN
GAMES 2018 ke-18 vang berlangsung di Jakana - Palembang pada tanggal
I8 Agustus - 2 September 2018. Hal ini dilakukan selain untuk

: . ng juga untuk
mt‘mngkatkan kunjungan wisata kC Kota Palemba g ]
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Tabel.2.4-

g Telah Dilaksanakan Dinas Pariwisyg,
ent yan
al dan Even

KOtﬂ Palembang

Festiv 10

Tanggal (2018)
jatan
—/’_’_I,(_e,%]?i/’_”/ 3
2

er
17 Agustus -2 Septembe;

16 Agustus- 2 Se tem‘
Creative Exhibition Festival o

ASIAN Fotografi F estival

17 Agustus
Lomba Bidar Tradisional

e[ [=]E]

Lomba Parade Perahu Motor Hias 8 Agustus, 19 Agustus

-30 Agustus
5 |Lomba Bidar Prestasi 19 Agustus
6 |Palembang Expo 2018 16 -21 Agustus
7 |Festival Permainan Anak Tradisional 16 Agustus -2 September

8 [Musee Indi Festival 19 - 21 Agustus

9 | Thematic Festival di Pulau Kemaro 16 Agustus - 2 September

10| Thematic Festival di Kampung
Al Munawar

16 Agustus -2 September

Thematic Festival di Kelenteng 10 Uly

16 Agustus - 2 September

12| Thematic Festivgl

16 Agustus - 2 September
di Kampung Kapitan
- .
_—

10 . .
Tim Penulis, 2018. Renstra Dinas Pariwisata Kota Palemb

90 ang 2018-2023. Him. 33

Jumlah Hotel

Jumlah Kamar

3 | Jumlah Restoran dan Rumah Makan

Gambaran kontribusi penerimaan pajak sektor pariwisata terhadap
pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang,

1-1-1=1z)

sebagai berikut :

Tabel 2.6.

Kontribusi Penerimaan Pajak Sektor Pariwisata'

[No| Uraian | 2015 2016 2017 ws |

TR su D G

| | | Rupiah Rupiah Rupiah Rupiah |

1 |Pajak  |45.539.617.438 | 52.346.963.653 \ 57.255.225.469 \60.000.000.000j
Hotel

57.718.132.607 | 70.544.503.680 ‘ 79.348.336.478 ‘ sz.ooo.ooo.ﬂ

Hiburan

12.608.936.834 | 16.940.474.310 \ 22.228.414.984 \24.000.000.000

.000.000
Total |115.866.686.879 | 139.831.941.643 | 158.831.976.931 166.000

iwi 0 2018-2023. Him. 33
"' Tim Penulis, 2018. Renstra Dinas Pariwisata Kota Palembang
"2 Ibid, him. 98 .
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Belum maksimalnya lama
tinggal wisatawan di Kota
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5 | Belum Wnptinmlnyn pemasaran | Banyaknya industri/jasa pariwisata
pariwisata - Kota  Palembang | untuk memenuhi kebutuhan
terutama untuk  wisatawan | wisatawan di Kota Palembang,
mancanegara,

6

Daya dukung iklim, suasana dan

banyaknya
Destinasi Wisata Kota Palembang
yang menarik minat wisatawan,

Dukungan teknologi informast
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Isu-Isu Strategis

atif, kajian pengelolaan sektor pariwisata Kota
Secara normatif,

Palembang dapat memebrikan gambaran yang bagaimana keadaan dan fakt
alem =)

perkembangan sektor pariwisata. Beberapa isu strategis yang haryg

diupayakan agar dapat terwujud sesuai dengan target, beberapa isu strategs

yang dirumuskan antara lain :
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a) Pengembangan kerjasama dengan semua stakeholder

b) - Peningkatan kualitas SDM bagi pelaku-pelaku pariwisata
c)

d)
€)

Menciptakan branch image positif bagi pariwisata

Peningkatan promosi melalyi berbagai media

Peningkatan kerjasama dengan daerah-daerah tujuan wisata
yang telah majy
Mendorong terlaksananya gy, keikutse

r'taan Kota Palembang dengan
event-event (i

luar daerah Maupun di dalam daerah

obagdl perikut :
S

) peningkatan pelayanan investag; Serta pembingay,

Pengelolaay sektor
kepariwisataan.

b peningkatan penataan infrastrykgy, penu

engingat begity besarnya
minat wisatawan yang masuk ke Kota Palembang.
) Penguatan pemasaran Wisata secarg integral melay
c

I koordinagj
dengan Pusat, termasuk promosi wisaty melalyj

pameran didalam,
maupun luar negeri.

g Penguatan regulasi untuk pengembangan Pembangunan  sekior
pariwisata sesuai dengan tata ruang wilayah Kota Palembang,

Perencanaan ftata ruang juga menjadi hal penting  dalam

Kota Palembang,
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Palembang, hal yang erat

meningkatkan —perkembangan destinsi wisata di
kaitannya dengan bidang pariwisata ialah peruntukan dan pembangunan
kawasan yang nantinya akan dijadikan sebagai lokasi dari usaha
pengembangan pariwisata kreatif di Kota Palembang, Mengacu pada RTRW
yang ada saat ini, arah pembangunan kota dipusatkan untuk mewujudkan
Palembang sebagai Kota Tepian Sungai Musi berbasis pariwisata, jasa dan
perdagangan berskala Internasional yang Berbudaya, Aman, Nyaman,
Produktif, Hijau, Berwawasan Lingkungan, dan Berkelanjutan.

Berkenaan dengan hal di atas Dinas Pariwisata Kota Palembang
Memandang perlu adanya penyeimbang yang berkaitan dengan tafa ruang
Wilayah dan lingkungan hidup sehingga penataan tata ruang sesual dengan

kebijakan dan strategi RTRW Kota Palembang, meliputt :
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Laju perkembangan pariwisata di Kotg Palembang dep

cepada jumlah wisatawan yang datang selama kurun wakgy 2013332 (;Il\:ngacu
unculny destinasi destinasi wisata bary yang dibuat dan dikemba’ serta
oleh pemerintah kota merupakan sebuah capaian positif, secara zik:m
perkembangan sektor pariwisata ini memberikan dampak positif bagi gel::[

ekonomi rakyat. usaha perhotelan, angkutan dan kuliner ikut mendapatk
an

;mbas drari sektor pariwisata.

Pengembangan dan pengelolaan  sektor pariwisata di Kota

palembang yang terus menggeliat harus memperhatikan aspek lingkungan,
karena industri pariwisata yang menguntungkan sektor ekonomi apabila
tidak memperhatikan aspek lingkungan akan menjadi permasalahan serius.
Untuk itulah dalam pengelolaan dan pengembangan sektor pariwisata di
Kota Palembang, harus ada langkah strategis dalam mewujudkan prinsip
pengembangan wisata yang mempertimbangkan dampak lingkungan hidup
(ramah lingkungan). Seperti diketahui makin banyak kunjungan wisatawan
akan memberikan dampak lingkungan yang tidak baik apabila tidak
dipersiapkan dan dikelola dengan baik, begitu juga dengan pengembangan
destinas wisata buatan yang tidak memperhatikan dampak lingkungan akan
menjadi masalah bagi kelestarian lingkungan sekitar.

Berbagai pihak yang berkaitan langsung dengan kegiatan pariwisata

harus memberikan perhatian penting terhadap dampak lingkungan. Elemen-

97



isald yung peka terhadap “"Ek
piwes

an pll

anbant® i perke

i dari . patasi dan mengatur perk mlmngunb
, nclll" »

tcumlall an alam

s menjadi catatan penting,

Jemen kut
cleme i dan keanckaragamg,, b

seaint umunt

rikan dan 0

melesta "
aruh kedun abad ke-2( bers

Sty \

dan merchabi
lingkungan  globy]

'nvul qmatan

Munculny?
an yang berkunjung ke
W g ke Sebugy

pglll\'“ l
nlah wisatt
o dampak  burukatau kepye

ilkan P “ClUsaky,

munulln\.t
ingkatan Jjut
il IllLIllIlll)l
ini di tahun
) wolo) ""(n”r —T
i yang secara goe

dengan

R
lwr;wny:u'uh. Pent

. e
destinast sangat poter
an, Reaksi ats m

““.!l\un ) Sult l )0()"1 n mun “l k‘(\[,l I
l RN l\ 1

& (

/ ( ””I"”.\ \l”” 8 vl II (””"( Slusl

gerakan pen anfi
pulumhulnn ckonomi jangka panjang, ol

dunia - worle

mengkamp anyckan

y untuk menjt min

berkelanjutat
imbil langkah penyelamggg,

wva untuk meng

sederhana gerakan ini berupa) |
laju pcrkcmlmngnn parnwisata, - dengay

Jingkungan tanpa menghambat
asi dan pembangunan pariwisata tanpa memperhatikan

pertimbangan cksplor
mcam  keberlanjutan lingkungan  jangka

aspek  lingkungan akan  meng
pankang dan tentu saja ini sangat berbahaya.

Kota Palembang yang mempunyai destinasi wisata scjarah, budaya,

alam dan buatan tentu saja harus memperhatikan aspek lingkungan dalam
pengembangan dan pengelolaan pariwisata. Bab ini akan mengurai dan
menjelaskan situasi destinasi wisata Kota Palembang dan analisa terhadap
kebijakan pariwisata dalam perspektif green tourism.

Rencana strategis - pengelolaan  pariwisata  yang — disusun olch
pemerintah Kota Palembang, fokus kepada usaha untuk mcningkmkml
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kebijakan pengelolaan pariwisata belum menyentuh subtansinya, Untuk

iwlah penting bagi pemerintah kota untuk merumuskan kebijakan yang
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vang harus disadari adalah wisata ramah lingkungan (green
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dalam mengelola dan meningkatkan kelestarian lingkungan alam, budaya,
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lebih berkualitas di masa — masa mendatang. Dengan demikian konsep
yarus diarahkan sesuai dengan

kebijakan pariwisata di Kota Palembang |
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B. Perumusan pembangunan pariwisata  berbasis  sustainable

development
Pengembangan pariwisata berbasis lingkungan merupakan bagian
dari konsep pembangunarn berkelanjutan, untuk mencapat a1 membutuhkan
perumusan yang sangat matang dan keseriusan dari semua pihak, khususnya
pihak pemerintah Kota Palembang. Setidaknya ada 3 elemen penting yang
harus diperhatikan oleh para pemangku kepentingan dalam membangun
p para p g g g

pariwisata ramah lingkungan di Kota Palembang.

1) Keberlanjutan Ekologis
Keberlanjutan ekologis adalah prasyarat untuk pembangunan dan
keberlanjutan  kehidupan. Keberlanjutan ekologis akan merljamiIl

keberlan; 0si ' .

jutan ekosistem bumi. Untuk menjamin keberlanjutan kol
harus diupayakan hal-ha] sebagai berikut:
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a S t: H
) tanan hngkun
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. * . a 1
kehidupan dibumi tetap terjamip jnagar Sistem Penunjang
- an sj
adaptabilitas, dan pemulihay 1oy, sem Produktivitas,

. h, ai
kehidupan berkelanjutan, Dalan T, udara dap seluryh

konteks :
ariwi
pembentukan destinas; Panwisata Ko,

: Wisat
memperhatikan aspek ini, Misalnya pen 3 baru  hapyg
g

‘ mebngan kawa

_ san
Kota (perindesterian) yang ada g; jalan protok| pasar
ol jenderal

Palembang,

sudirman dan destinasi yang ada dj sekitamya sepertj |
basah. Penataan wilayah ini harus direncanaka perti lorong
. n dengan seriys
dengan memperhatikan aspek aspek tersebut di atas, Sehingea
kawasan wisata ini tidak menjadi dampak buruk bagi ;:[a
kota/ruang, karena wilayah tersebut merupakan wilayah padat
kendaraan dan penduduk. Begitu juga dengan pembangunan
danau buatan jakabaring, harus memperhatikan analisa dampak
lingkungan.
Tiga aspek yang harus diperhatikan untuk memelihara integritas
tatanan lingkungan yaitu ; daya dukung, daya asimilatif dan
keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya terpulihkan. ketiga untuk
melaksanakan kegiatan yang tidak mengganggu integritas tatanan
lingkungan yaitu hindarkan konversi alam dan modifikasi
ekosistem, kurangi konversi lahan subur dan kelola dengan buku
mutu ekologis yang tinggi, dan limbah yang dibuang tidak
melampaui daya asimilatifnya lingkungan.
Memelihara keanekaragaman hayati pada keanekaragaman
kehidupan yang menentukan keberlanjutan proses ekologis.

Proses yang menjadikan rangkaian jasapada manusia masa int

. 1 Leanekaragaman
dan masa mendatang. Terdapat tga aspek keanekarag
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Jacrah tujuan, untuk itu para pembuat kebijakan pariwisata, terutama

pcmcrinmh. dipaksa untuk mempertimbangkan berbagai pendekatan baru

(misalnya informasi, regulasi, akreditasi green tourism) untuk memastikan

pahwa kegiatan pariwisata, masyarakat setempat, wisatawan dan bisnis tidak

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Kebijakan dan perencanaan yang tidak sehat, ditambah dengan

kenyataan bahwa pari-wisata adalah scktor dengan pertumbuhan tercepat dan

ari 20% dari pasar perjal
{ dari sektor ini di masa

industri terbesar di dunia, lebih d anan dunia sebagal

pertumbuhan ekonom
arena itu kebijakan
gkan pembangunan

wisatawan, menunjukkan

kin dominan. Oleh k
dalam menseimban
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harus menjadi kesepakatan bersama
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bahan baku, penataan daerah  perkotagp p.

pertanian, penggunaan
pertambangan harus dibentuk secara hati-hati, direncanakan dan dlkendalikan
(¢ {4

menentukan  kondisi pertum-buhan,

l\ mempertahankan g,
untuk

meningkatkan kualitas lingkungan. Fitur alam yang luar biasa akan tens
menjadi signifikan scbagai tempat wisata jika mereka dilestarikan. Jika ada
keraguan bahwa lingkungan alam tidak dapat dilindungi atau ditingkatkan
maka pengembangan pariwisata scharusnya tidak diperbolehkan untuk
dilanjutkan.

Perencanaan green tourism melibatkan aspek lingkungan mulai dari
perlindungan, konservasi sumber daya dan penilaian dampak sementara
perencanaan pariwisata terhadap lingkungan dan aspek sosial. Kebutuhan

penclitian untuk perencanaan green tourism diartiku-lasikan untuk penentual

zonasi dan evaluasi- dampak pariwisata. Aspek lain yang membu-tuhkan
venelitian seperti wi ‘
I 1an-seperti wilayah bebatuan pegunungan, tanah kering dan lainya
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3 ehubungan dengan sebaran geografis dan
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' ngk'dt repq
. i glonal ¢
membeﬂkan peluang terbaik untuk mencapai tujuan Pelestarian Jingy, -

egiatan kepariwisataan.

ang berbeda,

Bisa jadi rancangan green fourism memiliki tujuan y,
endingnya adalah kesejahteraan masyarakat lokal, menjaga eko

akan tetapi

. e it o
pelestarlan nilai- nilai sosial dan budaya setempat sepanjan jaman

Perencanaan green tourism tingkat regjonal mengidentifikasi sesuai
strategi dan kebijakan daerah, akses ke semua titik wisata regional, jaringan
transportasi internal, primer dan sekunder, pengembangan atribut atraksi eco-
wisata, ecoresorts yang spesifik, dan pola ecorourist daerah - yang
terintegrasi dengan kegiatan ekonomi, sosial dan lingkungan serta kebutuhan
ruang untuk partisipasi publik dalam penyusunan rencana green tourism
regional. Masalah lingkungan hidup di tingkat daerah termasuk kebutuhan
zonasi yang memadai untuk mendorong konsentrasi atau penyebaran kegiatan
wisata - konsentrasi melindungi lingkungan atau penyebaran  yang
memungkinkan distribusi skala pengembangan seluruh wilayah dalam rangka

mengurangi tekanan lingkungan di setiap destinasi, dan perencanaan grec
n dan peluang terbaik untuk

h kebijakan

tourism tingkat regional menawarkan kesempata

Mencapai pariwisata yang pro-proteksi lingkungan. Sebua
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dipelihara dan ditingkatkan datam Lhubungan yang harmonts (Ginsberg, ef al,

2012)
Dalam  konteks Kota Palembang, pemerintah - Kota yaitu kepala

dacrah dan Dinas Pariwisata sehaga institusi yang berwenang atas kebijakan
pengelolaan pariwisata mempunyai peranan penting untuk merumusan secara
holistik terkait kebijakan wisata ramah lingkungan. Perumusan Kebijakan ini
dapat melibatkan instatsi- fain seperti dinas lingkungan hidup, tata ruang
sertaclemen organisasi masyarakat dan profesi seperti asosiasi industri
pariwisata, kelompok konservasi, tokoh-kelompok  masyarakat, komunitas
akademist,  konsultan dan anggota parlemen  yang, .\'igniﬁkun. Peran
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n. Kebijakan Green Hotel Scbagai Daya Dukung Wisata Ramah
Lingkungan

Qelain destinasi wisata yang harus direncanakan dengan konsep
amah lingkungan, faktor pendukung lainnya juga harus menjadi perhatian
pemerintah - Kota palembang, diantaranya adalah perkembangan hotel
ataupun tempat menginap para wisatawan, salah satu daya dukung pariwisata
Jokal adalah ketersedian tempat menginap para wisatawan yang nyaman dan
representatif. Salah sat aktor dukung dan persyaratan pariwisata rama
lingkungan adalah dengan menerapkan kebijakan hotel ramah lingkungan
(green hotel).

ah satu bagian dari green fourism

Konsep Green Hotel merupakan sal
able

product sedangkan green tourism merupakan komponen dari sustain

. . ; . , judkan
lourism yang didefinisikan sebagai keglatan perjalanan untuk mewujudks

an sumber daya alam,
¢ ckonomi. (Graci and

eherk . : melestarikan
keberkelanjutan  dengan melestarik

budaya serta memberikan sumbangan pada sekto

Doddg 2008).
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Untuk menyiasati ini Pemerintah kota dapat merumusakan kebijakan

strategis terkait pemberlakuakn standar hotel ramah lingkungan (green
hotel), langkah awal misalnya dengan melakukan sosialisasi terkait
emberlak < g i
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a menawarkan produknya yang terintegrasi dengan pusat

berbasis pada budaya lokal, sehingga hotel mampu mewakili suatu destinasi
(Sujatno, 2008). Untuk itulah pengelolaan pariwisata di Kota
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wisata
Palembang harus men
penerapan wisata ramah lingkungan.
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(heritage) yang kaya akan nilai tradisi dan budaya, wilayah ini memiliki nilai

historis perkembangan kawasan yang berasal dari para pendatang keturdog)

Arab dan china, kedua w

ilayah ini juga terletak di pinggiran Sungai Musi
yang menj

adi ikon Kota Palembang. Kawasan ini masih berkembang dan
bertahan hingg

ga saat i dan masih dihyp; oleh masyarakat keturunan Arch
dan Cina.

Wilayah ip; mer 1 dik mb
y y mr me Ipaan potensi wisata yang dapat ikembang
menjadi destinasj w; 1
a8l Wisata ramah lmgkungan, Wisatawan akan mendapat 2
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s ng kaWaSan .
kawasan, tradisi/budaya yang magip berkembang i gpgyey . Sejarah
Fmilas ih di ma
hing&a nilai-nilai yang masih dilestarikap hingga gek Syarakat,

arang. Hal inj begy
. 3
untuk menghasilkan perencanaan dap pelaksanaan , i

€

| . giatan pelestarian Yyang
cansparan dan disepakati bersama oleh seluruh pihak.

Pemerintah Kota Palembang sebagai pemangy kebijakan Sefuryy
pemangku kepentingan harus menentukan dap membentuk  rumusan
kebijakan dengan melibatkan komunitas lokal dapat melindung; integritas
dan keaslian kedua kawasan ini. perlu adanya pemantauan dan evaluasi
perencanaan, pelaksanaan, hingga paska dilakukan kegiatan pelestarian
kampung secara berkala, baik kondisi hunian asli penduduk hingga dampak
ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan. Hal ini bertujuan untuk mendukung
keberlanjutan dan kesinambungan dalam perencanaan dan perancangan
pelestarian Kampung Al-Munawar 13 Ulu dalam kerangka pembangunan
kota dan dalam rangka mewujudkan pariwisata berbasis ramah lingkungan.
Keterlibatan masyarakat dalam upaya pengembanagn wilayah menjadi
destinasi wisata unggulan dan ramah lingkungan merupakan kunci penting
Oleh sebab itu, diperlukan upaya kerjasama dan konsesus yang baik anfara
Pemerintah daerah, masyarakat, dan berbagai pihak lainnya agar terbentul

Proses saling belajar dan saling memberdayakan sat sama lain.
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cadanya pengeﬂdﬂl‘a“ sampah di beberapa destinasi

aan dan

terkesan s

saja misalnya pengelol
Benteng Kuto Besa

k. Jakabaring Sport Center, Pulay Kemam
andar pengelolaan ramah ligkungan, Bahkgy .

wisata sepertl

masih belum memenuhi St

nadai i
beb tempat, penampungan sampah belum men ade sehinggy magi
eberapa tempat, peri S

banyak ditemukan bekas-bekas sampah di objek wisata tersebut. ha ip; teny
anyak di

saja menjadi masalah besar, untuk itulah salah satu rumusan kebijakap Vang
d

harus dibuat oleh Pemerintah Kota adalah mekanisme dan alur pengendaliay
sampah di wilayah destinasi wisata.

Kontrol atas pengendalian sampah ini harus didukung dengan
tekhnis pengeololaan dan anggaran yang memadai, di destinasi wisata yang
langsung dikelola oleh pemerintah kota harus ada tim khusus pengendalian
sampah dengan melibatkan pihak yang kompeten dan tenaga ahli yang

memadai untuk merumuskan hal tersebut. sedangkan untuk destinasi wisata

yang dikelola oleh pihak swasta, pemerintah kota harus mendorong pihak

tersebut untuk memenuhi  standar pengelolaan sampah yang telah
dirumuskan.
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jugd dengan wilayh-wilayah di Proving Sumater.
J
nasing-masing, hal ini tentu saja membuat Persaingan antar
fetat. Selain it Juga jenis destinasi yang Mirip mengh

) aruskan masing
nasing daerah untuk membedakan produk saty dengan yang lainnya agar

dapat memiliki kekhasan sendiri.

Untuk itulah pemerintah Kota Palembang harus membentuk dan

menciptakan citra sendiri (branding) bagi agar destinasi wisata yang ada
mendapatkan perhatian dan dapat menyerap wisatawan. Sebagai salah satu
wilayah yang menjadi pintu masuk ke Provinsi Sumatera Selatan (jalur
udara), Kota Palembang memiliki keuntungan tersendiri bagj
perkembangan pariwisata di Kota Palembang. Akan tetapi hal tersebut
harus didukung dengan promosi lainnya yang efektif.

Pembentukan citra (branding) menjadi keniscayaan untuk menjual
produk pariwisata, untuk itu pemerintah Kota Palembang harus merancang
sebuah strategi komunikasi yang efektif untuk membentuk persepsi public
(konsumen). Harus ada komunikasi untuk menyampaikan keunggulan
movasi dan perbedaan produk dalam konteks ini adalah destinasi wisata
dan segala macam elemen yang ada di dalamnya. Komunikasi ini dikenél
luga dengan istilah “strategi brand” atau dalam konteks pariwisata lebih
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Go, 2008). Mengevaluasi simbol vigyg] Suap

erbatas terhadap suatu Symbg] atay

gambar visual (Konecnik dan
destinasi adalah suatu bagian penting dari proses branding yang terjqi
dalam diri konsumen. Dari beberapa model branding yang telay
memperhitungkan pembentukan suatu brand sebagai sebuah proses, hanyy
beberapa yang menjelaskan keterlibatan evaluasi  simbol  visua] atay
pembentukan simbol sebagai bagian dari proses branding. Namun belum ada

yang menyertakan pendekatan penciptaan bersama  (co-creation) dalam

perancangan suatu brand (Konecnik, 2004; Gartner, 2007).

Hal senada juga diungkapkan oleh Saila Saraniemi dimana strategi

branding untuk perusahaan dan jasa memiliki signifikansi dan manfaat

yang diaplikasikan

Juga  dapat untuk  brand Dalam

destinasi.
erkembaneannva stids T .
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' ngan
hubungan keterkaitan suatu brand sebagai sebuah janji
k]

4) Stakeholder-focus, mengakui brand sebagai sebuah proses sosia)

yang dinamis antara perusahaan, brand, dan para pemangku

kepentingan

B. Branding Pariwisata Ramah Lingkungan di Kota Palembang

Sebagai wilayah yang mempunyai potensi wisata yang beragam dan
kaya akan nilai nilai sejarah, budaya dan tradisi Kota Palembang mempunyai
peluang yang besar dalam memajukan sector pariwisata, yaitu dengan
mengembangkan konsep pariwisata ramah lingkungan.

Berdasarkan data statistic, wisata ramah lingkungan telah
mendapatkan perhatian khusus para wisatawan, di berbagai wilayah di
Indonesia destinasi wisata ramah lingkungan mengalami peningkatan
yang siginifikan dalam artian terdapat kenaikan trend positif terhadap

S i bi jalanan
destinasi wisata ramah lingkungan. Menurut adata dari biro perjala
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wisatawan ya
secara konsisten _ E b .
lingkungan dapat menginspirasi 0rang lain untuk berwisata dengyy
pil;han ;ni, karena 75 persen wisatawan mengafkui kallau mereka Merag,
lebih yakin untuk memilih sebuah akomodasi apabila tempat tersebyt
memiliki citra ramah lingkungan atau eco-label.14

Beberapa destinasi di Indonesia juga telah sukses menerapkap
wisata ramah lingkungan dan dapat menggaet wisatawan dalam jumlap
vang fantastis serta mendapatkan pendapatan yang luar biasa. Sebut saja
desa Nglanggeran di Gunung Kidul, Yogyakarta. Objek wisata ramah
lingkungan ini menajdi destinasi wisata unggulan di provinsi D.L
Yogyakarta, dan mendapatkan penghargaan ASEAN Is Community Based
Tourism 2017. Atau beberapa destinasi wisata di Provinsi Bali seperti Desa

Pemutaran dan Penglipuran yang mendapatkan predikat top 100 destinasi

14 .
Booking.com. wj
2.COM. wisata ramah [inol- . Y o}
tanggal 20 september 2020, 1 lingkungan mengalami trend positif. Diakses pada
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isata ramah lingkungan d¢j
a prand) pariwis gan di Kota Palembang. Hag;) dari
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gamatan dan analisa data yang didaptkan dalam rangka membentyk dg
e . . . n
encipatkan prand destinasi wisata ramah lingkungan di Kota Palembang
m

sebagi berikut:

) Positioning dan differentiation : Memunculkan Identitas Destinas;
Wisata

Nilai nilai destinasi wisata lingkungan di Kota Palembang yang
meliputi aspek sejarah, budaya, tradisi dan aset wisata alam yang ada harus
dieksplorasi dan dimunculkan ke permukaan, identitas khas dan keunikan
destinasi wisata menjadi nilai pentik dalam membentuk citra. Dalam konteks
ini beberapa destinasi pariwisata di Kota Palembang mempunyai keunikan
dan identitas, misalnya kawasan wisata Sungai Musi, kawasan ini
mempunyai nilai-nilai budaya, sejarah dan menjadi pusat peradaban di masa
lalu. Selain itu juga hingga saat ini kawasan Sungai Musi merupakan salah
satu pusat kegiatan ekonomi dan transportasi jalur laut. Untuk itu pemerintah
harus mengemas nilai nilai lebih dari kawasan ini menjadi packing yang

menarik dengan memunculkan keunikan yang ada.

' Lihat hnps://travel.komoas.com/read/?.o19/10/29/134553827/4-desa—wisata—

i . : aoal 2
Indonesia-mendunia-yuk-simak-aktivitas-seru-di-sana?page=all diakses pada tanggal 20
September 2020
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pada nantinya ada identitas khas dari destinasl wilayah ini dan ada posis;

jelas (positioning) sehingga memudahkan untuk menentukan target
market. Langkah ini dapat melibatkan panyak pihak seperti masyarakat
sekitar, tokoh budaya, agama Jan masyarakat, karena dari berbagai pihak
inilah akan muncul nilai nilai lebih yang selama ini belum muncul ke
permukaan.

Terdapat tiga variasi identitas suatu destinasi: identitas dipahami
sebagai suatu pencitraan dari suatu tempat, atau sebuah realita obyektif yang
diperhadapkan dengan citra dari tempat tersebut, dan seringkali terkait
dengan tradisi budaya suatu tempat (Kalandides, 2011). Selanjutnyd,

ide ) . . . e . .
Kalandides (2011) juga mengidentifikasi elemenelemen dari identitas suatul
destinasi:

a) Place image/ citra suatu tempat (yang diterima sebagai sebual

reputasi yang b : o .
P yang belum teruji), dalam hal ini Palembang mempuny?!

ban el v i
yak destinasi wisata yang dapat dimunculkan identitasnyd melalt

I cerita \egenda, peradaban masa lalu dan lain sebagainya.

c [,,eria”’y/ hal-hal material (seperti bangunan, jalan, pusat kota,

b) 150 palembans mempunyhai destinasi wisata [eninggalan sejarah
8 berbeﬂt“k fisik, seperti BENTENG KUTO BESAK, kelenteng,

oda, rumah rumah adat. Ini menjadi modal yang kuat dalam

pas . .
nebntuk identitas destinasi wisata.
mel

1119”“""0"5/ institusi (seperti hukum, undang-undang, organisasi-
o

orgﬂﬂiSQSi’ dsb.), pemerintah Kota Palembang harus mendukung

0 enuh pcmebntukan branding dan identitas wisata ramah lingkungan
Jengan membuat regulasi tertentu, seperti menetapkan tempat wisata
sebagﬂi monument bersejarah, menjadikan pusat pusat sejarah
sebagal tempat yang dilindungi dsb.

Relations! hubungan (antara kekuasaan, kelas, jenis kelamin, produksi,
dsb.).

0 people and their practices! penduduk dan adat istiadat sehari-hari

(seperti tradisi,aktivitas rutin, kehidupan sehari-hari, dsb.)

2) Koordinasi antar pihak
Sebuah  brand destinasi tergantung pada suatu impresi  yang
mengkomunikasikan nilai-nilai dasar, komitmen, dan janji yang secara unik
terkait dengan suatu tempat. [mpresi tersebut dapat lahir dari suatu simbol
identitas dari suatu tempat dan sisi suplai dan sisi permintaan para pemangku
kepentingan (Urde, 2003). Para pemangku kepentingan dari pihak suplai
adalah para pelaku bisnis yang terkait dengan pariwisata, padan pemerintah,
sedangkan para pemangku kepentingan dari pihak permintaan yang terutama
adalah konsumen. Brand destinasi adalah suatu identitas
menyeluruh, yang dipahami dan diciptakan bersama-sa

Pihek pemangku kepentingan perdasarkan nilai-nilai inti dari daer
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dalam menjalin hubungan sert@ melibatkan berbagai pihak dalay

pembentukan citra pariwisata ramah lingkungan, beberapa pihak terkajt
diantaranva adalah pengusaha jasa penginapan, pengusaha transportas;

- )
tookoh budaya. agama dan masyarakat. Sehingga citra yang dibentuk tadi

dapat dikomunikasikan dengan baik kepada public.

3) Pembentukan Image Destinasi Ekowisata
Kota Palembang, mempunyai banyak destinasi wisata yang
berpotensi untuk dikembangkan menjadi ekowisata, seperti taman Alam
Punti Kayu, Danau Jakabari : Qi
. au Jakabaring, Puncak Sekuning (Bukit Siguntang) Danad
OPI, Pulau Kemaro i
‘ » Kampung Kapitan Dan Kampung Arab Al-Munawat

Destinasi destinasi wisat;
stmasr wisata tersebut sudah berjalan akan tetapi dalam

pengelolaannya masih be iwi
ya masth belum mengarah kepada pengembangan Pa“wlsata
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Jacrah ckowisata.
pola ckowisata berbasis masyarakat adalah pola pengen

' nbangan
ckowisatd yang mendukung dan memungkinkan keterlibatan penuh ol
masyul'“km setempat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengelo(;:h
usaha ckowisata dan segala keuntungan yang diperoleh (Cebau::
Luscurain, 1996). Ekowisata berbasis masyarakat merupakan usahz;
ckowisata yang menitik beratkan peran aktif komunitas. Hal tersebut
didasarkan kepada kenyataan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan
rentang alam serta budaya yang menjadi potensi dan nilai jual sebagai daya
tarik wisata, sehingga pelibatan masyarakat menjadi mutlak. Di kota
palembang misalnya kampung arab Al-munawar yang kaya akan nilai
sejarah dan budaya sangat memungkinkan untuk melibatkan komunitas lokal
untuk mengembangkan wilayah mereka sendiri, karena masyarajkat lokal
sangat memahami dan mengetahui wilayah mereka. Dalam artian, Pola
ekowisata berbasis masyarakat mengakui hak masyarakat lokal dalam
mengelola kegiatan wisata di kawasan yang mereka miliki secara adat

ataupun sebagai pengelola.
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5 Perintisan, pengelolaan dan pemeliharaan obyek wisata menjadi

tanggungjawab masyarakat setempat, termasuk penentuan biaya (fee)
untuk wisatawan (nilai ekonomi dan wisata). Sekilas program
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C. Strategi Komunikasi dan Marketing Pariwisata Kota Palembang

2) participatory Rural Appraisal (PRA)

Dalam proses komunikasi, ada lima elemen dasar yang
dikemukakan oleh Harold Lasswell dengan istilah “Who Says What in
Which Channel to Whom with What Effect”. Kelima elemen dasar
tersebut adalah Who (sumber atau komunikator), Says What (pesan), in
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cberapd kesimpulan utamé. Kesimpulan ini sesuai dengan pertanyaan dalam
umusan masala.h. Dalam jabarannya, memang pada bab pembahasan tidak
jiurutkan sesual rumusan masalah, namun semua analisis menyebar pada
herbagai sisi yang ditelaah.

Kesimpulan yang bisa diambil adalah :

I. Secara internal, kondisi untuk menjadikan Palembang sebagai basis
bagi destinasi wisata yang ramah lingkungan sangat mendukung,
Dukungan ini tampak dari bagaimana aktifitas Dinas Pariwisata yang
terus menggelontorkan program ini, begitu juga dengan penataan
berbagai program dari instansi dan departemen lainnya. Secara
ekternal, dukungan dari lembaga luar (termasuk pemerintah pusat dan

daerah lain), cukup kuat. Sasaran pariwisata diarahkan pada
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berhubungan dengan penataan dan pelestarian lingkungan
Disarankan adanya kajian dan

elolaan berbagai kawasan di Palemban dalam

pemahaman yang lebih komprehens'f
1

mengenai peng
kontcks pariwisata namun tidak men
Perlu juga mengkaji apakah memang ada hubungan tingginya

gabaikan aspek lingkungap

intensitas bencana (terutama skali banjir) dengan pengembangan
pariwisata di Palembang

Diperlukan adanya sinergi yang baik antar instansi baik
pemerintah, swasta, maupun perguruan tinggi, dalam mengolah
pariwisata di Palembang schingga tetap menunjukkan ciri khas

sebagai dacrah berbasis budaya dan potensi yang ada
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tandz. simbol, dan aturan semioti - i
: . emiot : .
ika yang dipahami alam, atau mesin dengan menggunakan berbagai sumber
bersama. ’
Yonse] - daya.
2 {onsekuen tindaknya dalam Coat] iri dan li annya
ny mems 2 : . erhadap dir1 dan ingkunganny
o atuhi etika perilaku, Paradigma . Cara pandang orans t p ik
konsisten tindaknya dalz - hinya dalam berpikir ersikap,
‘ ) alam memegang pcnd]nan atau yang akan mempengaru y s
pendaps i
pendapat, dan bertmgkah laku.
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Stakeholder

Teori

Urgensi

Wisatawan
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. Dari suatu mas

- Seperangkat ~ konsep

yarakat; kelompok; komunitas maup,
n

- emiliki
manusia yang akan hubungan g,
adap suatu O

kelompok. komunitas Mmaupy
n

individu
kepentingan t€r h
Suatu masyarakat,

individu tersebut da
memiliki karekteristik  seperti
perti Vang

rganisasi dan perusah,
an,

pat dikatakan sebagai stakeholq
Cr

jika mereka
kekuasaan
rusahaan.

atau konstruk, defenisi §g,

memiliki atau kepentingan terhad,
P

organisasi maupun pe

proposisi ~ yang berusaha menjelaskan  hubun
gan

sistimatis suatu fenomena, dengan cara memern
= -Imerine)

hubungan sebab-akibat yang terjadi.

: Keharusan yang mendesak; hal sangat penting

: Orang yang berwisata; pelancong: turis



